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ABSTRAK 

 

PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA DAN MOTIVASI TERHADAP 

MINAT BERWIRAUSAHA PEMUDA DESA ADI JAYA KEC, NEGARA  

BATIN KAB, WAY KANAN 

 

 

Oleh: 

 

AHMAD ARGA ARMANDA 

NPM. 2103011001 

 

Lingkungan keluarga, dan motivasi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan minat berwirausaha pada pemuda. Adanya ketidakseimbangan 

yang terjadi pada pemuda, meskipun banyak pemuda  menunjukkan ketertarikan 

yang tinggi terhadap berwirausaha, kenyataannya adalah bahwa minat mereka 

dalam merealisasikan minatnya atau dalam menjalankan usaha masih tergolong 

rendah. Hal ini disebabkan oleh sejumlah faktor yang sesuai dengan teori Buchari 

Alma terkait pengaruh lingkungan keluarga dan motivasi yang dijelaskan bahwa 

terdapat beberapa faktor yaitu environment, sosiological, dan personal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga 

dan motivasi terhadap minat berwirausaha pada pemuda di Desa Adi Jaya. Minat 

berwirausaha menjadi faktor penting dalam mendorong kemandirian ekonomi 

pemuda desa, sehingga perlu dikaji faktor-faktor yang memengaruhinya. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menekankan pada hasil yang 

objektif, melalui penyebaran kuesioner. Sampel penelitian terdiri dari 115 pemuda 

Desa Adi Jaya yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh 

variabel bebas, yaitu lingkungan keluarga dan motivasi, terhadap variabel terikat, 

yaitu minat berwirausaha.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik lingkungan keluarga maupun 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha pemuda. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan dorongan internal 

individu memegang peran penting dalam membentuk minat wirausaha di kalangan 

pemuda desa. Oleh karena itu, upaya peningkatan minat berwirausaha perlu 

memperhatikan peran keluarga dan pengembangan motivasi pribadi. 

 

Kata kunci:  Lingkungan Keluarga, Motivasi, Minat Berwirausaha, Pemuda, 

Desa Adi Jaya. 
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MOTTO 

 

 

ُ عَمَلَكُمۡ وَرسَُولُُُۥ وَٱلمُۡؤۡمِنُونََۖ وسََتَُُدُّونَ إلََِٰ عَلٰمِِ ٱلۡغَيۡبِ  وَقُلِ ٱعۡمَلُواْ فَسَيَََى ٱللَّه
هَدَٰةِ فَيُنبَ ئُِكُم بمَِا كُنتُمۡ تَعۡمَلُونَ    ١٠٥وَٱلشه

 

bekerja keras dan berbuat baiklah, karena Allah akan melihat dan memberi 

balasan atas amal perbuatan manusia. 

(At-Taubah 105) 

 

“Sepiro gedhene sengsoro yen tinompo amung dadi cobo” 

Seberat apapun kesengsaraan atau ujian, jika di terima dengan ikhlas dan lapang 

dada, maka akan menjadi cobaan biasa, yang bisa menjadikan pelajaran dan ujian 

yang dapat meningkatkan keimanan dan kesabaran seseorang. 

-Persaudaraan Setia Hati Terate- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan indikator 

penting yang dapat membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sebagai salah 

satu pilar ekonomi, UMKM berkontribusi secara signifikan dalam 

menciptakan lapangan kerja, menggerakkan aktivitas ekonomi lokal, dan 

meningkatkan pemerataan distribusi pendapatan. Pentingnya UMKM dalam 

pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari kontribusi mereka dalam penciptaan 

lapangan kerja. Karena mereka adalah pelaku ekonomi yang fleksibel, UMKM 

dapat lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan ekonomi dan 

kebutuhan pasar. Akibatnya, UMKM mampu menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan pemerataan distribusi pendapatan.
1
 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada tahun 

2021, terdapat lebih dari 64,19 juta UMKM di Indonesia. Kontribusi UMKM 

terhadap perekonomian indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% tenaga 

kerja. ini menunjukkan bagaimana UMKM telah menjadi penyumbang besar 

dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi angka pengangguran.
2
 

Bada n Pusat Statisti k Lampung merilis data pertumbuha n UM KM di 

provinsi Lampung tahu n 2021 berjumlah 150.999 UM KM, jumlah ini 

mengalami pening katan sebesar 3.443 UM KM dari data tahu n 2020 yang 

                                                           
 

1
 Srijani, K. N. (2020). Peran UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. Equilibrium: Jurnal Ilmiah BRonomi Dan 

Pembelajarannya, 8(2), 191. 
 

2
 Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia 2021 
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berjumlah 147.556 UM KM Provinsi Lampung menempati posisi  ke delapa n 

se-pulau sumatera dengan pertumbuha n lebih tinggi di banding ka n dari dua 

provinsi terbawah yaitu  kepulaua n bang ka belitung da n jambi, pada posisi 

pertumbuha n e konomi tertinggi di pulau sumtera adalah provinsi sumatera 

selatan. 

Berdasar ka n data tersebut memerlu ka n penguata n UM KM da n 

 kewirausahaan, hal ini penting mengingat UM KM menjadi penggera k 

e konomi da n menjadi penyerap tenaga  kerja yang paling efktif di Indonesia. 

Beri kut merupaka n data pertumbuha n UM KM di Provinsi Lampung : 

Tabel 1.1 

Pertumbuha n UM KM Provinsi Lampung Tahu n 2020 - 2021 

No  Kabupaten/ Kota 2020 2021 JUMLAH 

1 Bandar Lampung 118.421 118.501 236.922 

2 Metro 13.966 13.866 27.832 

3 Lampung Barat 3.096 2652 5.748 

4 Lampung Tengah 2.748 3079 5.827 

5 Tulang Bawang Barat 1.790 2.890 4.680 

6 Prengsewu 1.327 1.965 3.292 

7 Lampung Utara 1.057 1.795 2.852 

8 Lampung n Timur 1.095 1.297 2.392 

9 Lampung Selatan 947 1.089 2.036 

10 Mesuji 896 1.259 2.155 

11 Pesawaran 840 947 1.787 

12 Tulang Bawang 779 858 1.637 

13 Tanggamus 364 457 821 

14 Way  kanan 230 324 554 

 TOTAL 147.556 150.999 292.708 

Sumber Dari: BPS Provinsi Lampung 
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Pada table diatas dapat dilihat bahwa data UM KM di wilayah 

 Kabupate n Bandar Lampung memili ki pertumbuha n jumlah unit UM KM 

yang paling tinggi sebesar 236.922 unit. Sedang kan, jumlah unit UM KM 

yang paling rendah di wilayah  Kabupate n Way  Kana n sebesar 554 unit.
3
 

 Denga n  kedudu ka n Way  Kana n menjadi  kabupate n terendah 

pertumbuha n UM KM nya,  Kepala dinas  koperasi da n UKM menjelas ka n 

bahwa UM KM di  Kabupate n Way  Kana n seja k adanya pandemi covid-19 

terutama awal tahu n 2020 memang mengalami penguranga n a ktivitas, 

stagna n bah ka n ada yang terpa ksa harus berhenti hal tersebut terjadi 

di karenaka n ber kurangnya paso k bahan, modal, serta penjuala n produ k yang 

menuru n drastis. Pemerintah  Kabupate n Way  Kana n telah mengeluar ka n 

 kebijaka n da n juga bantua n  kepada UM KM di Way  Kana n agar dapat terus 

berjala n dalam melewati masa pandemi covid-19 pemerintah  kabupate n Way 

 Kana n juga telah mela ku ka n berbagai upaya untu k mening kat ka n 

pere konomia n masyara kat melalui UM KM terutama pada masa pandemic 

covid-19 antara lai n adalah mengadaka n pelatiha n  kewirausahaan, 

mela ku ka n pembinaaa n bagi UM KM, pendampinga n pembuata n izi n usaha, 

PIRT, NIB da n surat izi n lainnya,  kemduia n mengembanga n  kemitraa n 

usaha denga n UM KM da n  kemudia n pada triwula n  kedua tahu n 2021 

UM KM way  kana n menunju ka n  kebang kitannya, secara perlaha n pulih 

seiring denga n membai knya  kondisi covid-19 di Indonesia.
4
 

                                                           
3
 Bada n Pusat Stat ist i k Lampung,“Stat ist i k Pertumbuha n E konom i” Tr iwula n  I 42,no.1 

(n.d.) No.42 (2020): h. 1-12. 
4
  Kad is  Koperas i da n U KM way  kanan 2020 
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Desa Adi Jaya yang merupaka n salah satu desa dari  kabupate n Way 

 Kana n denga n jumlah  pendudu k 2.857 jiwa, yang tersebar dalam enam 

dusun dan memiliki 7 Rk dan 28 Rt. Secara geografis Desa Adi Jaya 

mempunyai luas wilayah mencapai kurang lebih 1.234 hektar. Desa Adi Jaya 

merupakan perkampungan yang bersifat agraris dengan mata pencaharian dari 

sebagian besar penduduknya adalah bercocok tanam terutama sektor pertanian 

dan perkebunan. menurut data hasil dokumentasi yang di lakukan dengan 

wawancara  dari PS dan BA selaku aparatur desa, jumlah UMKM di Desa Adi 

Jaya khususnya yang bersertifikasi halal sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

UMKM Bersertifikasi Halal 

No  NAMA UMKM ID UMKM 

1 Winarti Nastar 18110004749890600 

2 Winarti Bumbu Pecel 18110004539610623 

3 Eko Sugianto Es Campur 18110005105860623 

4 Tio Bayu Wijaya Lumpia 18110004559820623 

5 Fadhilatul Zahra Lele goreng 18110004832300623 

6 Novi Yanti Nastar 18110005273030623 

7 Tio Bayu W  Pisang Molen 18110004544300623 

8 Novi Yanti Cucu Gigi 18110005265330623 

9 Tio Bayu Wijaya Pisang Crispy 18110004649870623 

10 Eko Sugianto Bakso Bakar 18110005508360623 

11 Novi Yanti Seblak 18110005809050623 

Sumber Dari : Wawancara 

Dan juga menurut data hasil dokumentasi yang di lakukan dengan 

wawancara  dari pak sabar dengan buk anggi selaku aparatur desa, jumlah 

Pemuda (Remaja A khir) Desa Adi Jaya Sebanyak 200 jiwa.
5
 

                                                           
 

5
 Pak sabar(kadus)&buk anggi(kasi pemerintahan), Wawancara, 16 Oktober 2024 
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Peneliti juga melakukan poling pada 20 pemuda Desa Adi Jaya, 

diperoleh data ter kait berapa perse n yang memili ki minat berwirausaha yaitu 

sebagai beri kut: 

Tabel 1.3 

Poling Minat Berwirausaha Pemuda Desa Adi Jaya 

 

 Berdasar ka n data poling tersebut  Pemuda yang mempunyai minat 

berwirausaha hanya 38% da n 62% Lainya Berminat menjadi  karyawan 

perusahaan atau instasi.
6
 Minat pemuda berwirausaha di Desa Adi Jaya masih 

relatif rendah, Oleh  karena itu, sangat penting bagi pemuda menyadari 

pentingnya ber kegiata n berwirausaha seja k dini. Di Desa Adi Jaya sendiri 

pemuda yang berwirausaha hanya 2 pemuda, Berikut pemuda yang 

berwirausaha di Desa Adi Jaya : 

Tabel 1.4 

Data Pemuda Berwirausaha Desa Adi Jaya 

NO NAMA PEMUDA NAMA USAHA 

1 Andimas Kurniawan Toko Olah raga dan Konter Hanphone 

2 Ardy Iriansyah Toko Alat Motor dan Bengkel 

                                                           
 

6
 Sumber data Pol ing 20 pemuda Desa Adi Jaya 

62% 

38% 

MINAT PEMUDA DI DESA ADI JAYA 

Jadi Karyawan di PT atau
Instansi

Berwirausaha
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 Menurut wawancara yang peneliti lakukan kepada  pemuda desa yaitu 

Ak, informasi yang di dapatkan bahwa lebih memilih menjadi Entrepreneur 

dari pada karyawan perusahaan atau karyawan instasi di karenakan, tidak suka 

terikat dengan birokrasi Lebih nyaman kerja sendiri usaha sendiri dengan 

kemampuan yang di miliki, dan untuk memudahkan warga Adi Jaya dalam 

mencari jasa atau barang karena akses keluar desa sangat jauh, dan untuk 

mendongkrak mental dan semangat anak muda, agar termotivasi semangat 

dalam bekerja dan berwirausaha dikarenakan anak muda di Adi Jaya ini 

minim sekali minat dalam berwirausaha.
7
 

 Dengan melihat minimnya wirausahawan pemuda di Desa Adi Jaya 

tersebut karena pemuda di Desa Adi Jaya masih memili ki pemi kira n bahwa 

masa depa n ber karir denga n mencari pe kerjaa n atau menjadi seorang pe kerja 

lebih bai k dibanding ka n menjadi seorang pengusaha, pola pi kir seperti inilah 

yang harus diubah untu k menciptaka n wirausahawa n yang mandiri da n 

percaya atas  kemapua n dirinya, ma ka minat dalam berwirausaha harus 

ditanam ka n seja k dini  kepada para pemuda. Sebagai pemuda harus dapat 

melihat da n memanfaat ka n peluang usaha yang ada dise kitar, bu ka n hanya 

terpacu pada lowonga n pe kerjaa n yang sudah tersedia. Namun, harus 

memanfaat ka n peluang usaha yang ada Peluang usaha sendiri memili ki arti 

ya kni sebuah  keuntungan bagi seseorang atau wirausahawan.
8
  Karena masa 

                                                           
7
 Ardi Iriansyah, Wirausahawan, Wawancara, 11 Desember 2024 

8
 A in i, Qurratul, and Farah O ktafan i. "Pengaruh pengetahua n  kew irausahaan, mot ivas i 

berw irausaha da n l ing kunga n  keluarga terhadap m inat berw irausaha mahas iswa fa kultas 
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remaja a khir merupaka n masa dimana  keingina n sedang bergejola k, pada 

masa ini suasana hati bisa berubah denga n sangat cepat, Masa ini sebagai 

masa mencari identitas, bentu k penyesuia n diri terhadap suatu  kelompo k 

dimana seorang remaja berusaha menjelas ka n siapa dirinya da n apa perannya 

 kepada orang lain. da n juga Pemuda se karang harus memili ki penghasila n 

sendiri untu k mencapai  kemandiria n finansial, mengelola uang denga n bai k, 

da n memperoleh pengalama n  kerja yang berharga.  

Hal ini juga membangu n rasa percaya diri da n mempersiap ka n mere ka 

menghadapi tantanga n di masa depan, Denga n demi kia n  ketergantunga n 

pada orang tua dapat ber kurang, memung kin ka n mere ka untu k lebih 

bertanggung jawab da n mandiri dalam  kehidupan.
9  

Islam juga mengajarkan setiap muslim mempunyai tanggungan untuk 

bekerja. Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan 

manusia mencari nafkah (rezeki). Allah SWT melapangkan bumi dan seisinya 

dengan berbagai fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk 

mencari rezeki, seperti terdapat dalam Q.S Al-Mulk ayat 15 yang 

menyebutkan : 

ٖۗ وَالَِيْهِ النُّشُوْرُ  زْقِه   هُوَ الَّذِيْ جَعلََ لكَُمُ الْْرَْضَ ذلَوُْلْا فَامْشُوْا فِيْ مَنَاكِبهَِا وَكُلوُْا مِنْ رِِّ

Artinya: "Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan 

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan." 

                                                                                                                                                               
 komun i kas i da n b isn is tel kom un ivers ity." Jurnal  Ilm iah E konom i Da n B isn is 17.2 (2020): 

151-159. 
9
 Saputro,  Kham im Zar kas ih. "Memaham i c ir i da n tugas per kembanga n masa remaja." 

Apl i kas ia: Jurnal Apl i kas i  Ilmu- Ilmu Agama 17.1 (2018): 25-32. 
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 Ayat diatas menjelaskan bahwasannya Allah memerintahkan umatnya 

untuk bekerja dan Allah pasti membalas semua apa yang dikeriakan oleh 

umatnya, Allah akan menilai dan memberi ganjaran terhadap amal-amalannya 

itu. 

Theory of Planned Behavior (TPB) sangat sesuai jika digunakan untuk 

menjelaskan berbagai perilaku seseorang dalam bidang kewirausahaan. Teori 

perilaku aktual atau Theory of Planned Behavior merupakan perluasan dari 

Theory of Reasoned Action (TRA). TRA awalnya diperkenalkan oleh Fishbein 

pada tahun 1967. Seiring berjalannya waktu, teori tersebut disempurnakan 

selama bertahun-tahun oleh Fishbein dan Ajzen karena mereka menyadari 

bahwa individu memilki kendala dalam mewujudkan perilakunya, meskipun 

individu yang bersangkutan telah memiliki niat untuk mewujudkan perilaku 

tersebut. Teori ini juga menegaskan sikap normatif yang mungkin dimiliki 

oleh seseorang tentang apa yang akan dilakukan orang lain pada situasi yang 

sama. Minat untuk berperilaku ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu sikap 

dan norma subjektif. Pada tahun 1991, Ajzen mengembangkan TRA dengan 

menambahkan sebuah variabel persepsi pengendalian perilaku, teori tersebut 

dikenal dengan Theory of Planned Behavior (TPB).
10

 

 Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa sikap terhadap 

perilaku merupakan pokok penting yang memperkirakan suatu perbuatan. Jika 

ada sikap yang positif, dukungan dari orang sekitar serta persepsi adanya suatu 

kemudahan karena tidak ada hambatan untuk berperilaku maka niat seseorang 

                                                           
 

10
 Felya and Budiono.”Pengaruh Theory Of Planned Behavior Terhadap Minat 

Kewirausahaan Mahasiswa Universitas Tarumanagara”Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan 

,Vol II No,1/2020, h 131-140  
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untuk berperilaku akan semakin tinggi. Seseorang yang memiliki sikap yang 

positif pada minat berwirausaha, mendapat dukungan dari orang disekitar dan 

persepsi adanya kemudahan karena tidak ada masalah yang menghambat 

untuk berwirausaha  maka niat seseorang untuk berwirausaha akan semakin 

tinggi.
11

 

Motivasi didefinisi ka n sela ku  keingina n atau doronga n untu k 

mela ku ka n suatu. Secara luas motivasi dapat di kataka n sebagai energi 

pendorong yang menyebab ka n seseorang ingi n serta rela mengerah ka n segala 

 keahlia n dalam wujud pengetahuan,  kemampua n serta  keahlia n demi 

tercapainya cita-cita yang diharap kan. Motivasi berwirausaha ialah  

 kebutuha n  psi kologis yang  muncul  dari  tubuh  seseorang untu k 

membangu n rasa percya diri  da n  digunaka n untu k  menjalan ka n  bisnis. 

Motivasi  dalam   kewirausahaa n yang tinggi dapat menjadi ka n inspirasi 

untu k menjadi pebisnis yang su kses.
12

 

Menurut Ngalim Purwanto  mengurai ka n bahwa motivasi adalah 

"pendorong" suatu usaha yang disadari untu k mempengaruhi ting kah la ku 

seseorang agar ia tergera k hatinya untu k bertinda k mela ku ka n sesuatu 

sehingga mencapai hasil atau tujua n tertentu.  Seseorang memahami bahwa 

 keingina n untu k mandiri secara alami mengarah pada  kewirausahaa n 

Seseorang yang  telah  memili ki  doronga n  yang   kuat  untu k  berbisnis  aka n  

                                                           
 

11
 Ni Nyoman Anggar Seni dan Ni Made Dwi Ratnadi, "Theory Of Planned Behavior 

Untuk Memprediksi Niat Berinvestasi." E-Journal Ekonomi dan Bisnis, (2017), 4046-4049. 

 
12

 D ian ingrum, S inta, Nur H idayat i, and Muhammad S irojudd i n Am in. "Pengaruh 

Mot ivas i W irausaha, L ing kunga n  Keluarga da n Or ientas i  Kew irausahaa n Terhadap M inat 

Berw irausaha." E-JRM: Ele ktron i k Jurnal R iset Manajeme n 13.01 (2024): 2560-2568 
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berpengaruh  bai k  dalam per kembanga n minat berwirausaha.
13

 Oleh  karena 

itu, minat seseorang untu k berwirausaha aka n mening kat sebanding denga n 

seberapa termotivasinya mere ka untu k mene kuninya, Dalam upaya 

mendorong energi individu secara terus menerus untu k mencapai tujuan, 

motivasi adalah proses yang menghasil kannya.
14

 

Motivasi dapat dibedaka n menjadi beberapa tipe. Menurut Basrowi 

motivasi dapat dibedaka n menjadi dua yaitu, motivasi instrinsi k da n motivasi 

e kstrinsi k. Motivasi Instrinsi k merupaka n doronga n dari dalam diri individu 

yang menyebab ka n individu yang bersang kuta n berpartisipasi dalam suatu 

 kegiatan. Doronga n ini sering di kataka n merupaka n bawaa n seja k lahir, 

sehingga tida k dapat dipelajari. Adapu n fa ktor yang mempengaruhi motivasi 

Intrinsi k Seperti  Kebutuha n (need) Seseorang mela ksanaka n a ktivitas 

( kegiatan)  karena adanya fa ktor-fa ktor  kebutuha n bai k biologis maupu n 

psi kologis, Harapa n (expectancy) Seseorang dimotivasi  karena adanya 

harapa n  keberhasila n yang bersifat pemuasa n diri seseorang,  keberhasila n 

da n harga diri mening kat da n menggera k ka n seseorang  kearah pencapaia n 

tujuan.
15  

 

 

                                                           
 

13
 Purwanto, M. Ngalim. 2006. PsikologiPendidikan. 

14
 Agust in, Mel inda Dw i, and Nov i Tr isnawat i. "Pengaruh l ing kunga n  keluarga da n 

mot ivas i berw irausaha terhadap m inat berw irausaha melalu i self eff icacy pada mahas iswa prod i 

pend id i ka n adm in istras i per kantora n ang kata n 2018 Un ivers itas Neger i Surabaya." Journal of 

Off ice Adm in istrat ion: Educat io n and Pract ice 1.3 (2021): 298-313. 
15

 Erw in, Dav id. Pengaruh Mot ivas i da n Mental terhadap M inat Berw irausaha 

Mahas iswa d i  Kota Batam. D iss. Prod i Manajemen, 2018. 
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Berdasar ka n poling yang pene liti la ku ka n  kepada 20 pemuda Desa Adi 

Jaya 87% mengataka n bahwasanya motivasi menjadi salah satu alasa n 

mere ka tida k berwirausaha,  karena mere ka tida k memili ki rasa percya diri 

atau kurang rasa percaya diri da n 13%  mengataka n motivasi tida k 

mempengaruhi. Artinya Motivasi berwirausaha merupaka n hal yang harus 

dimili ki seorang pemuda untu k menumbuh ka n minat berwirausaha yang 

tinggi. 

 Menurut Agus Susanti motivasi mempunyai dampa k signifi ka n pada 

minat berwirausaha seseorang, denga n mening katnya motivasi berwirausaha 

menyebab ka n bertambah pula pening kata n minat berwirausaha. Artinya data 

observasi yang di la ku ka n oleh pene liti selaras denga n pene litia n terdahulu 

yang di teliti oleh Agus Susanti yang berjudul “Pengaruh Pendidi ka n 

 Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha Da n Ling kunga n  Keluarga Terhadap 

Minat Berwirausaha Mahasiswa” Sedang ka n menurut Julindrastuti &  Karyadi 

(2022) dalam pene litianya yang berjudul “Pengaruh Motivasi da n 

Ling kunga n  Keluarga terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa” mengataka n 

bahwa motivasi tida k berdampa k terhadap minat berwirausaha.
16

 

Selai n motivasi intrinsi k ada juga motivasi e kstrinsi k adalah doronga n 

dari luar individu yang menyebab ka n individu berpartisipasi dalam  kegiatan. 

Menurut Basrowi fa ktor-fa ktor yang mempengaruhi motivasi e kstrinsi k yaitu:  

seperti ling kunga n  keluarga yang mempunyai pengaruh secara signifi ka n 

pada minat berwirausaha. Ling kunga n  keluarga adalah media pertama  yang 

                                                           
16

 D ian ingrum, S inta, Nur H idayat i, and Muhammad S irojudd i n Am in. "Pengaruh 

Mot ivas i W irausaha, L ing kunga n  Keluarga da n Or ientas i  Kew irausahaa n Terhadap M inat 

Berw irausaha." E-JRM: Ele ktron i k Jurnal R iset Manajeme n 13.01 (2024): 2560-2568. 
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berpengaruh terhadap perila ku dalam per kembanga n ana k. Ling kunga n 

 keluarga adalah suatu  kondisi sosial yang mempengaruhi per kembanga n ana k 

 keti ka ana k pertama  kali mengenal dunia, Da n merupaka n fa ktor awal dalam 

seseorang mendapat ka n  kasih sayang, pembelajaran,  keteladana n da n juga 

merupaka n ling kunga n pertama yang di kenal oleh seorang ana k. Ling kunga n 

 keluarga terdiri dari ayah, ibu, ana k da n anggota  keluarga lainnya. 

Ling kunga n  keluarga, terutama orang tua berpera n penting dalam 

per kembanga n ana k, selai n itu juga memberi ka n araha n pada masa depa n 

ananya. Artinya, secara tida k langsung orang tua juga dapat mempengaruhi 

minat adanya dalam memilih suatu pe kerjaan, termasu k dalam menjadi 

seorang wirausaha. 

  Keluarga aka n menjadi sarana intera ksi sosial pertama dimana seorang 

ana k belajar be kerja sama da n saling membantu.Ana k belajar memegang 

perana n sebagai ma khlu k sosial yang mempunyai norma da n  keca kapan-

 keca kapa n tertentu dalam pergaulanya denga n orang lain.Adapu n pengaruh 

dari orang tua yang be kerja sendiri, da n memili ki usaha sendiri memili ki 

 kecenderung ana kya aka n menjadi pengusaha pula. Ana k yang berada pada 

ling kunga n  keluarga yang mayoritas memili ki pe kerjaa n wirausaha, 

 kemung kina n besar  keti ka ana k tersebut dewasa juga aka n menjadi seorang 

wirausaha. Selai n itu, ling kunga n  keluarga yang mendu kung aka n 

memberi ka n minat berwirausaha yang lebih besar pula.
17

 

                                                           
17

  Kusuma, Muhammad Hal im, and Suranto Suranto. "Pengaruh L ing kunga n  Keluarga 

da n Mot ivas i Berw irausaha Terhadap M inat Berw irausaha S iswa  Kelas X I I  Kompetens i 

 Keahl ia n Adm in istras i Per kantora n SM k Neger i 1 Yogya karta." Jurnal Pend id i ka n 

Adm in istras i Per kantoran-S1 7.5 (2018): 477-486. 
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Berdasarkan hasil poling yang di la ku ka n  kepada 20 pemuda Desa Adi 

Jaya 56%  mengataka n kurangnya suport dari  keluarga untu k berwirausaha 

da n 44% Mengataka n tida k berpengaruh. Hal ini menandaka n bahwa minat 

 kewirausahaa n bergantung pada support  keluarga da n mata pencaharia n 

orang tua. 
18

Menurut Agus Susanti ling kunga n  keluarga mempunyai dampa k 

signifi ka n pada minat berwirausaha mahasiswa, bertambahnya support 

ling kunga n  keluarga ma ka aka n bertambah pula minat berwirausaha. 

Oleh  karena itu, Berdasar ka n  pemapara n di atas yang menjadi daya 

tari k pene liti adalah denga n melihat data BPS pertumbuhan UMKM Provinsi 

Lampung, Way Kanan menjadi Kabupaten terendah dengan pertumbuhan 

UMKM nya, dan di karenakan berdasarkan poling yang telah di lakukan 

kepada pemuda memang minat berwirausahnya sangat kurang dan lebih 

cenderung memilih menjadi karyawan di perusahaan atau institusi lain, dan 

dengan di dukung penelitian terdahulu, maka perlu di lakukan penelitian lebih 

lanjut. untu k itu penulis melakukan penelitian  lebih dalam denga n judul “ 

Pengaruh ling kunga n  Keluarga Da n Motivasi Berwirausaha Terhdap Minat 

Berwirausaha Pemuda Desa Adi Jaya  Kec Negara Bati n  Kab Way  Kanan”. 
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 Sumber data observas i 
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B. Identifi kasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah di kemu kaka n dapat di identifi kasi 

sebagai beri kut: 

1. Rendahnya minat para pemuda untu k berwirausaha hanya 38% 

2. Dari hasil poling  kepada 20 Pemuda 56%  Kurang suport dari keluarga 

untu k berwirausaha 

3. Sejumlah 87 % Pemuda  kurangnya motivasi tentang wirausaha  

4. Pola pi kir yang masih menggantung ka n terhadap lowonga n pe kerjaa n  

5. Sejumlah 62% Pemuda cenderung lebih memilih kerja di perusahaan atau 

instasi 

C. Batasan Masalah 

Berdasar ka n latar belakanag yang sudah di  kemu kaka n agar tida k 

meluasnya masalah ,pene liti hanya membatasi pada  kajia n variabel yang di 

teliti yaitu pengaruh motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada minat berwirausaha 

pemuda, denga n indi kator sesuai teori.  Kemudia n di batasi pada pemuda 

Desa Adi Jaya usia remaja akhir usia 19 – 25 tahun. 

D. Rumusa n Masalah 

Berdasar kan uraia n pokok di atas ma ka dapat disimpul kan rumusan 

masalah sebagai beri kut antara lai n : 

1. Apa kah ling kuga n  keluarga berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha pemuda Desa Adi Jaya? 

2. Apa kah motivasi berwirusaha berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha pemuda Desa Adi Jaya? 



15 

 

 
 

3. Apa kah lung kunga n  keluarga da n motivasi wirausaha berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausah pemuda Desa Adi Jaya? 

4. Seberapa besar pengaruh ling kunga n  keluarga da n motivasi terhadap 

motivasi  wirausaha? 

E. Tujua n da n Manfaat Pene litian 

1. Tujuan 

Berdasar ka n rumusa n masalah yang telah di papar ka n di atas, ma ka 

tujua n pene litia n ini adalah : 

a. Untu k Mengetahui da n menganalisis pengaruh ling kunga n  keluarga 

terhadap minat berwirausaha pemuda desa Adi Jaya 

b. Untu k Mengetahui da n menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha 

terhadap minat berwirausaha pemuda desa Adi Jaya 

c. Untu k mengetahui da n menganalisis pengaruh ling kunga n  keluarga 

da n motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha pemuda desa 

Adi Jaya. 

d. Untu k Mengetahui seberapa besar bpengaruh ling kunga n  keluarga 

da n motivasi terhadap motivasi wirausaha  

2. Manfaat 

Adapu n pene litia n ini dapat berguna bai k secara teoritis maupu n pra ktis 

a. Secara Teoritis 

Pene litia n ini diharap ka n dapat menambah wawasa n bagi 

pene liti da n menambah ilmu pengetahuan,  khususnya ilmu e konomi 
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tentang pengaruh minat berwirausha pemuda da n menjadi baha n 

acua n untu k pene litia n beri kutnya 

b. Secara Pra ktis 

Hasil pene litia n diharap ka n dapat diterap ka n dalam  kehidupa n 

sehari-hari, membantu memecah ka n masalah nyata, atau memberi ka n 

re komendasi yang berguna bagi pra kti k di bidang tertentu. Denga n 

 kata lain, pene litia n ini tida k hanya bermanfaat dalam  konte ks 

akademis, tetapi juga memili ki apli kasi yang releva n dalam dunia 

nyata. 

F. Pene litia n Relevan 

Pene itia n releva n adalah  kegiata n untu k mencari perbedaa n da n 

 kesamaa n antara pene litia n yang tengah dila ku ka n denga n pene litia n yang 

sudah ada atau terdahulu sehingga dapat menghindari adanya sebuah dupli kasi 

pada pene litian. Adapu n beberapa pene litia n terdahulu yang sudah dila ku ka n 

mengenai Pengaruh ling kunga n  keluarga da n motiasi berwirausaha terhadap 

minat berwirausaha pemuda desa adi jaya sebagai beri kut: 

1. Pene litia n yang ditulis oleh Dijah Julindrastuti da n Imam  karyadi denga n 

judul ”Pengaruh motivasi da n ling kunga n  keluarga terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa”  kemudia n hasil pene litia n diperoleh 

 kesimpula n bahwa Ling kunga n  keluarga secara signifi ka n berpengaruh 

positif terhadap minat berwirausaha Pemuda, dimana hal ini mengandung 

arti bahwa setiap pening kata n ling kunga n  keluarga aka n menga kibat ka n 

minat berwirausaha pada Mahasiswa Manajeme n Fa kultas E konomi da n 
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Bisnis i kut mening kat. Motivasi tida k berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha, dimana ini berarti bahwa minat berwirausaha mahasiswa 

tida k dipengaruhi oleh motivasi aka n tetapi ada fa ktor lai n yang lebih 

domina n mempengaruhi minat mahasiswa dalam berwirausaha 

diantaranva adalah  karena fa ktor ling kunga n  keluarga, hobby yang 

ternyata bisa memberi ka n penghasila n ataupu n  karena adanya  kebutuha n 

lai n yang membuat mahasiswa berwirausaha. 

Persamaa n pene litia n ini yaitu sama-sama meneliti tentang pengaruh 

ling kunga n  keluarga da n motivasi berwirausaha terhadap minat 

berwirausaha pemuda.  Kemudia n Perbedaa pene litia n ini denga n 

pene litia n penulis yaitu pada obje k yang di teliti, ji ka pene liti ini 

menggunaka n obje k Mahasiswa sedang ka n penulis menggunaka n obje k 

pemuda desa 

2. Pene litia n  yang di tulis oleh harti o ktarina, adna n agung da n siti hajar 

aswad denga n judul ”Pengaruh ling kunga n  keluarga terhadap minat 

berwirausha mahasisiwa pendidi ka n e konomi ST KIP Pembangguna n 

indonesia”  kemudia n hasil dari penelita n tersebut bawha Ling kunga n 

 Keluarga berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha. Hasil tersebut 

membu kti ka n bahwa Ling kunga n  Keluarga merupaka n salah satu fa ktor 

penting yang mempengaruhi Minat Berwirausaha. Minat berwirausaha 

aka n terbentu k apabila  keluarga memberi ka n pengaruh positif terhadap 

minat tersebut,  karena si kap da n a ktifitas sesama anggota  keluarga saling 

mempengaruhi bai k secara langsung maupu n tida k langsung. Orang tua 



18 

 

 
 

yang be kerja sebagai wiraswasta juga aka n mempengaruhi pula pada pola 

pi kir ana k dalam menentu ka n pe kerjaannya di masa yang aka n datang, 

demi kia n juga pada minat berwiraswasta pada ana k. Orang tua yang 

berwiraswasta dalam bidang tertentu dapat menimbul ka n minat ana knya 

untu k berwirausaha dalam bidang yang sama pula. 

Persamaa n pene litia n ini sama sama meneliti tentang pengearuh 

ling kunga n  keluarga da n motivasi berwirausaha terhdap minat 

berwirausaha pemuda, Namu n yang membedaka n pene litia n ini denga n 

penulis yaitu pene liti menggunaka n 2 variabel sedang ka n penulis 

menggunaka n 3 variabel da n perbedaa n selanjutnya yaitu pada obje k 

variabel teri katnya ji ka si pene liti menggunaka n obje k variabel teri kat 

mahasiswa pendidi ka n e kononmi ST KIP Pembanguna n indonesia namu n 

si penulis hanya menggunaka n obje k variabel teri kat pemuda desa 

3. Penelitia n  yang di tulis oleh Imam fadli denga n judul ”Pengaruh 

ling kunga n  keluarga terhadap minat berwirausha mahasisiwa Perbang ka n 

syariah IAI N PAREPARE” kemudia n hasil dari penelita n tersebut bawha 

yang dapat mempengaruhi minat seseorang dalam berwirausaha adalah 

fa ktor internal yang berasal dari dalam diri wirausahawa n dapat berupa 

 kara kter sifat, maupu n fa ktor sosio demografi seperti umur, jenis 

 kelamin, pengalama n  kerja, latar belakang  keluarga da n lain-lain. Titi k 

juga menyataka n bahwa salahsatu fa ktor pendorong seseorang untu k 

berwirausaha yaitu The Parental Refugee yang menjelas ka n bahwa 

individu memperoleh pendidi ka n da n penglama n dari bisnis yang 
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dibangu n  keluarga sangat mempengaruhi minat berwirausaha seseorang, 

ling kunga n  keluarga mahasiswa yang familiar denga n wirausaha juga 

aka n menyebab ka n mahasiswa tersebut aka n tertari k denga n wirausaha.  

Hal ini berarti penlitia n ini membu kti ka n teori denga n diterimanya 

hipotesis bahwa ling kunga n  keluarga berpengaruh terhadap minat 

beriwirausaha bagi mahasiswa Perban ka n Syria n IAI N Prepare 

Persamaa n pene litia n ini sama sama meneliti tentang pengearuh 

ling kunga n  keluarga da n motivasi berwirausaha terhdap minat 

berwirausaha pemuda, Namu n yang membedaka n pene litia n ini denga n 

penulis yaitu pene liti menggunaka n 2 variabel sedang ka n penulis 

menggunaka n 3 variabel da n perbedaa n selanjutnya yaitu pada obje k 

variabel teri katnya ji ka si pene liti menggunaka n obje k variabel teri kat 

mahasiswa  IAI N PAREPARE Sedang ka n si penulis hanya menggunaka n 

obje k variabel teri kat pemuda desa 

 

 

 



 

 
 

BAB II 

LANDASA N TEORI 

 

A. Minat Berwirausaha 

1. Pengertia n Minat Berwirausaha 

Memili ki minat berwirausaha melibat ka n dua  kata: minat da n 

berwirausaha. Minat adalah rasa lebih su ka da n  ketertari ka n pada suatu 

hal atau a ktivitas tanpa ada yang menyuruhnya. Orang yang tertari k pada 

suatu a ktivitas aka n mela ku kannya denga n senang hati. Beberapa fa ktor, 

seperti  kepribadia n da n ling kunga n seseorang, memengaruhi  keputusa n 

untu k berwirausaha.
1
  

 Sedang ka n menurut Pusat Bahasa Departeme n Pendidi ka n 

Nasional mendefinisi ka n minat sebagai  kecenderunga n hati yang tinggi 

terhadap sesuatu, gairah da n  keinginan. Menurut Sujanto, minat adalah 

suatu pemusata n perhatia n yang secara tida k sengaja terlahir denga n 

penuh  kemauannya da n tergantung dari ba kat da n ling kunganya.
2
  

Menurut Theory of Planned Behaiour yang di kemu kaka n oleh 

Ajze n da n Fishbei n mengenai perila ku yang spesifi k dari dalam diri 

manusia. Teori tersebut adalah teori inti yang aka n digunaka n untu k 

mengu kur variabel tersebut  karena teori ini  menjelas ka n bahwa suatu 

perila ku aka n dila ku ka n ji ka seseorang pada dasarnya memili ki 

 keingina n atau rencana untu k mela ku kannya. Denga n  kata lain, sema ki n 

                                                           
1
 Slameto. (2010). Belajar Da n Fa ktor-Fa ktor Yang Mempengaruh inya. B ina 

A ksara.Ja karta 
2
 Sujanto, A. (2004). Ps i kolog i Umum. Ja karta: Bumi A ksara.2018,  



21 

 

 
 

 kuat  keingina n pada diri seseorang tersebut untu k mela ku ka n sesuatu, 

ma ka aka n sema ki n  kuat pula niat atau motivasi untu k menampil ka n 

suatu. Theory of Planned Behaviour (TPB) yang telah di kemu kaka n oleh 

Ajze n da n Fishbei n merupaka n pengembanga n dari Reaso n Actio n 

Theory yang telah di kemu kaka n oleh Ajze n sebelumnya. Dapat 

disimpul ka n bahwa berdasar ka n teori tersebut ma ka ji ka seseorang 

memili ki minat yang  kuat dalam mela ku ka n sesuatu, ma ka orang tersebut 

denga n tida k sengaja telah menciptaka n sebuah niat atau motivasi untu k 

bisa mela ku ka n  kegiata n tersebut. Niat atau motivasi yang telah ada aka n 

menunju k ka n suatu perila ku untu k mela ku ka n  kegiata n tertentu.
3
 

2. Fa ktor Fa ktor Yang Mendorong Minat Berwirausaha 

Fa ktor yang mendorong minat berwirausaha yaitu: 

a. Sosio demografi ialah fa ktor yang ber kaita n denga n pe kerjaa n orang 

tua berwirausaha da n jenis  kelami n seseorang tida k terbu kti 

mempunyai pengaruh terhadap minat wirausaha 

b. Attitudes atau si kap ialah fa ktor yang ber kaita n denga n si kap yang 

dimili ki individu dalam menghadapi segala  kejadia n yang dialami 

dalam hidup yang terbu kti mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

minat wirausaha. 

c. Fa ktor  konte kstual ialah fa ktor yang ber kaita n denga n du kunga n 

sosial (social support), du kunga n a kademi k (academic support), 

du kunga n ling kunga n (environmental support). Fa ktor du kunga n 

                                                           
3
 Jul indrastut i, D ijah, and  Ima n  Karyad i. "Pengaruh Mot ivas i da n L ing kunga n  Keluarga 

terhadap M inat Berw irausaha Mahas iswa." Jurnal Tadb ir Peradaba n 2.1 (2022): 7-20.  
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sosial, du kunga n a kademi k, da n du kunga n ling kunga n memili ki 

pengaruh positif terhadap minat wirausaha. 

Berdasar ka n uraia n diatas ma ka minat wirausaha adalah  keingina n 

yang mendorong seseorang untu k mencu kupi  kebutuha n hidup da n 

mencari jala n  keluar dari masalah hidup yang dimili ki melalui 

penciptaa n usaha baru tanpa ta kut menghadapi resi ko da n memili ki 

 kemaua n untu k belajar dari  kegagalan
4
 

3. Dimensi Minat Berwirausaha 

Dimensi – Dimensi Minat Berwirausaha Minat untu k berwirausaha 

dapat diu kur melalui 3 (tiga) macam dimensi yaitu : 

a.  Kognisi, yang meliputi: ilmu wirausaha terhadap  keingina n 

berwirausaha.  Kognisi juga dapat diarti ka n pengetahua n da n persepsi 

yang diperoleh melalui pengalama n denga n suatu obye k, si kap da n 

informasi dari berbagai sumber. Ilmu wirausaha ini menjadi sebuah 

pengetahua n yang mencapai persepsi yang diperoleh para individu 

sehingga seorang aka n percaya aka n pengetahua n tersebut.  

b. Emosi, yang meliputi: perasaa n senang,  ketertari ka n da n perhatia n 

terhadap minat berwirausaha. Emosi juga dapat diarti ka n 

menggambar ka n suasana hati seseorang terhadap obye k. Perasaa n da n 

si kap seseorang merupaka n evaluasi menyeluruh terhadap obye k 

si kap. 

                                                           
4
 Yusn i Asr i, Pengembanga n M inat  Kew irausahaan, (Jawa Tengah: CV .Eure Ka Med IA 

A Ksara, 2023), h. 59 



23 

 

 
 

c.  Konasi, yang meliputi:  keinginan, usaha da n   keya kina n terhadap 

minat berwirausaha.  Konasi adalah sebuah si kap a ktif dari seorang 

individu untu k mela ksanaka n tujua n dalam hidupnya yang sesuai 

denga n arah yang telah ditentu kan
5
 

4. Indi kator Minat Berwirausaha 

Minat wirausaha memili ki beberapa indi kator, indi kator tersebut 

adalah sebagai beri kut:  

a. Personal 

Yaitu menyang kut aspe k-aspe k  kepribadia n seseorang. menurut 

Alma bahwa seorang wirausaha adalah seseorang yang yang memil ki 

 keingina n berprestasi yang sangat tinggi dibanding ka n orang yang 

tida k berwirausaha. Alma juga menyataka n dalam suatu pene litia n di 

Ingris menyataka n bahwa minat da n motivasi seseorang membu ka 

bisnis adalah 50% ingi n mempunyai  kebebasa n denga n berbisnis 

sendiri, hanya 18% menyataka n ingi n memperoleh uang da n 10% 

menyataka n jawaba n membu ka bisnis untu k  kesenangan, hobi, 

tantanga n atau  kepuasa n pribadi da n mela ku ka n  kreatifitas. 

b. Sosiological 

Yaitu menyang kut masalah hubunga n denga n family da n 

hubunga n social lainya. Alma menyataka n masalah hubunga n family 

ini dapat di lihat dari orang tua, pe kerjaan, da n status sossial. Fa ktor 

sosial yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha ialah masalah 

                                                           
5
 W ijayang ka, Candra, Bud i Rustand i  Kartaw inata, and Bagus Novr ianto. "Pengaruh 

Mot ivas i Terhadap M inat Berw irausaha Mahas iswa Program Stud i Adm in istras i B isn is 

Un ivers itas Tel kom." ECo-Buss 1.2 (2018): 8-14. 
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tanggung jawab terhadap  keluarga. Selai n itu terhadap pe kerjaa n 

orang tua sering kali terlihat bahwa ada pengaruh dari orang tua yang 

be kerja sendiri, da n memili ki usaha sendiri cenderung ana kya jadi 

pengusaha pula.  Keadaa n ini sering kali memberi inspirasi pada ana k 

 kecil. Ling kuga n dalam bentu k "role model" juga berpengaruh 

terdapat minat berwirausaha. Role model ini biasanya melihat  kepada 

orang tua, saudara,  keluarga yang lai n ( ka ke k, paman, bibi, ana k), 

teman- teman, pasanga, atau pengusaha su kses yang didolakanya. 

Doronga n tema n cu kup berpengaruh terhadap semangat berwirausaha, 

 karena  kita dapat berdis kusi denga n bebas, dibanding ka n orang lain, 

tema n biasa memberi dorongan, pengertian, bah ka n bantuan, tida k 

perlu ta kut terhadap  kriti kan, di samping ini ada lagi fa ktor social 

lainya yang berpengaruh.
6
 

c. Environmental 

Yaitu menyang kut hubunga n denga n ling kungan. Suryana, 

menyataka n fa ktor yang berasal dari ling kunga n di antaranya adalah 

model peran, peluang, a ktivitas, selai n itu di pengaruhi juga oleh 

pesaing, sumber daya, da n  kebijaka n pemerintah. Seperti yang di 

contoh ka n oleh  Alma bahwa ada beberapa lo kasi tau daerah yang 

banya k wausahanya, seperti di daerah Silico n Valley di Ameri ka 

Seri kat di mana dijumpai banya k pengusaha-pengusaha besar, di 

daerah tersebut dijumpai  kegiata n wirausaha membeli da n menjual 

                                                           
 

6
 Suryana. 2013.  Kew irausahaa n Pedoma n Pra kt is:  K iat da n Proses Menuju Su kses. 

Ja karta: Salemba Empat 
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barang, transportasi, pergudangan, perban kan, da n berbagai jasa 

 konsultan. Suasana macam ini sangat berpengaruh  kepada masyara kat 

untu k menumbuh ka n minat berwirausaha
7
 

B. Motivasi Berwirausaha 

1. Motivasi Berwirausaha 

a. Motivasi 

Motivasi adalah proses psi kologis yang mendasar da n 

merupaka n salah satu unsur yang dapat menjelas ka n perila ku 

seseorang. Motivasi berasal dari bahasa  kata “movere” dalam bahasa 

lati n yang berarti “bergera k” atau “menggerakan” Menurut beberapa 

ahli, motivasi didefinisi ka n sebagai beri kut : 

1) B. Uno mengataka n bahwa motivasi adalah doronga n dasar yang 

menggeraka n ting kah la ku seseorang, Doronga n ini berada pada 

diri seseorang yang menggeraka n untu k mela ku ka n sesuatu yang 

sesuai denga n doronga n dalam dirinya. Oleh  karena itu, per kuata n 

seseorang yang didasar ka n atas motivasi tertentu mengandung 

tema sesuai denga n motivasi yang mendasarnya. 

2) Harvey mengataka n bahwa motivasi adalah  komoditi yang sangat 

dibutuh ka n oleh semua orang. 

3) Good da n Brophy mengataka n bahwa motivasi sebagai  konstru k 

hipotesis yang digunaka n untu k menjelas ka n  keingina n arah, 

intesitas, denga n  keajega n perila ku yang diarah ka n oleh tujuan. 

                                                           
7
Am irudd in, Armansyah. "Pengaruh Mot ivas i Berw irausaha Terhadap M inat 

Berw irausaha Mahas iswa Prod i Manajeme n ST IE Pembanguna n Tanjung P inang Ang kata n 

Tahu n 2020-2021 (Stud i  Kelas Pag i 1 da n Pag i 2)." Jurnal  Kemunt ing 2.02 (2021): 471-483. 
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4) Hellriegel da n W. Sloum mengataka n bahwa motivasi adalah 

proses psi kologis yang dapat menjelas ka n perila ku seseorang. 

Perila ku ha ki katnya merupaka n orientasi pada satu tujuan. 

Denga n  kata lain, perila ku seseorang dirancang untu k mencapai 

tujuan. Untu k mencapai tujua n tersebut diperlu ka n proses 

intera ksi dari beberapa unsur. Denga n demi kian, motivasi 

merupaka n  ke kuata n yang mendorong seseorang mela ku ka n 

sesuatu untu k mencapai tujuan.  

5) Menurut Hasibua n motivasi adalah pemberia n daya penggera k 

yang menciptaka n  kegairaha n  kerja seseorang, agar mere ka mau 

be kerja sama, be kerja efe ktif, da n terintegrasi denga n segala daya 

upayanya untu k mencapai  kepuasan. 

Dari definisi diatas, ma ka motivasi dapat didefinisi ka n sebagai 

masalah yang ada didalam diri seseorang bah ka n se kelompo k orang 

yang bisa memberi ka n upaya penguata n da n doronga n semangat 

dalam bertinda k agardapat mencapai tujua n yang ingi n dicapai. 

b. Motivasi Berwirausaha 

Motivasi berwirausaha adalah doronga n  kuat dari dalam diri 

seseorang untu k memulai menga ktualisasi potensi diri dalam berfi kir 

 kreatif da n inovatif untu k menciptaka n produ k baru da n bernilai 

tambah guna  kepentinga n bersama.  
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Wirausaha aka n muncul  keti ka seseorang berani 

mengembang ka n usaha-usaha da n ide-ide barunya.
8
 Riyanti da n 

Ange n Adhy Sampurna mendefinisi ka n bahwa motivasi berwirausaha 

adalah doronga n yang besar seorang individu untu k be kerja da n sadar 

bahwa ada  keter kaita n anatar wirausaha denga n diri sendiri oleh 

 karena itu individu tersebut memili ki perhatia n da n hobi yang lebih 

dalam mela ku ka n  kegiata n usaha mandirinya denga n berbagai ciri 

 kegiata n wirausaha seperti mandiri, fo kus pada masa depan, hasrat 

berusaha mandiri, sampai pada mengembang kan kemampua n da n 

pembuata n rencana yang tepat untu k membuat  kegiatasa n usaha 

tersebut berhasil
9
 

2. Fa ktor – Fa ktor Motivasi Berwirausaha 

Perana n motivasi dapat menentu ka n sejauh mana  keberhasila n 

dapat dicapai. Motivasi juga menggambar ka n suatu  keadaa n yang dapat 

mempengaruhi berbagai aspe k proses  kewirausahaan. Aka n tetapi 

motivasi yang muncul dalam diri seseorang tida k lepas dari berbagai 

fa ktor yang membimbingnya,  khususnya dalam berwirausaha, dimana 

aspe k internal da n e ksternal secara a ktif mempengaruhi tumbuhnya 

motivasi.
10

 

                                                           
 

8
 Sya iful Anwar, “Pengaruh Mot ivas i Terhadap M inat Berw irausaha S iswa  Kelas X I 

Manajeme n da n B isn is 1 (MB 1) d i SM K N 20 Samar inda Tahu n Pelajara n 2019/2020,” Jurnal 

Pend id i ka n da n Pengajara n 4 (2020). 

 
9
 Sampurna, Ange n Adhy (2015) M inat Berw irausaha D it injau Dar i Mot ivas i 

Berw irausahada n Prestas i BelajarMata Pelajara n  Kew irausahaa n Pada S iswa  Kelas X I 

Program  Keahl ia n  Karaw itanda n Sen i Tar i SM k Neger i 8 Sura karta Tahu n Ajara n 2014/2015. 
10

 Yolanda dest i,  Kew irausahaa n Era Soc iety 5.0, (J I. Warung Sel i kur  Km. 6 Su kajaya - 

Carenang,  Kab. Serang Banten: PT Sada  Kurn ia Pusta ka, 2023), H, 57 
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Adapu n Fa ktor-fa ktor Motivasi Berwirausaha terdiri dari: 

a. Fa ktor ling kungan. Fa ktor ling kunga n mempunyai pera n yang 

signifi ka n dalam pembentu ka n jiwa  kewirausahaan. fa ktor pemicu 

yang berasal dari ling kunga n sosial salah satunya dari orang tua. 

b. Fa ktor sosiologis.  Kondisi sosial juga turut memberi ka n andil dalam 

mening katnya a ktivitas  kewirausahaa n dalam  kelompo k- kelompo k 

tertentu seperti  kaum wanita, minoritas, serta a kademisi. 

c. Fa ktor  ketersediaa n sumber daya.  Ketersediaa n modal adalah hal 

yang sangat penting. 

d. Fa ktor personal. Seorang wirausahawa n memili ki locus of control 

internal yang lebih tinggi  ketimbang seorang no n wirausahawan, yang 

berarti bahwa mere ka memili ki  keingina n yang lebih  kuat untu k 

menentu ka n nasib sendiri. 

e. Adversity quotient juga menjadi salah satu fa ktor motivasi 

berwirausaha. Dalam pene litia n yang dila ku ka n oleh Wisesa da n 

Indrawati menunju k ka n bahwa adversity quotient memili ki hubunga n 

yang positif denga n motivasi berwirausaha, yang artinya apabila 

adversity quotient tinggi ma ka motivasi berwirausaha juga tinggi. 

Dari penjelasa n diatas, fa ktor-fa ktor yang mendorong motivasi 

berwirausaha adalah fa ktor ling kunga n sosial, fa ktor sosiologis, fa ktor 

sumber daya, fa ktor personal da n adversity quotient.
11
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 Suryadharma S im, Entrepreneursh ip,(Jawa T imur: Uwa is  Insp iras i  Indones ia, 2022)h8 
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3. Dimensi da n Indi kator Motivasi Berwirausaha 

Adapu n dimensi motivasi berwirausaha menjadi 3 dimensi denga n 

beberapa indi katornya. Dimensi tersebut adalah; 

a. Ambisi  kemandiria n (Ambitio n for freedom) 

1) A ktivitas lebih bebas 

2) Memili ki usaha sendiri 

3) Menjadi lebih dihormati 

4) Terdepa n dalam menerap ka n ide baru 

5) Mengembang ka n hobi dalam bisnis 

b. Realisasi diri (Self-realisation) 

1) Memperoleh posisi yang lebih bai k di sosial 

2) Merasaka n tantangan 

3) Memotivasi da n memimpi n orang lain 

4) Melanjut ka n tradisi  keluarga 

5) Mengimplementasi ka n ide atau berinovasi 

c. Fa ktor pendorong (Pushing Factors) 

1) Memperoleh pendapata n yang lebih bai k 

2) Tida k pas denga n pe kerjaan
12

 

4. Fungsi Motivasi Berawirausaha 

Motivasi  kewirausahaa n dipandang sangat penting dimili ki setiap 

individu supaya  kegiata n da n proses a ktivitas dapat berjala n sesuai 

denga n tujua n yang dingin kan. Fungi motivasi berwirausaha secara umum 

                                                           
12

 Tarm iz i, Muhammad & Elsy Jun il ia, Bu ku Ajar  Kew irausahaan, (Jl Pramu ka No 27, 

 Kem il img Bandar Lampung: UPPM Un ivers itas Malahayat i, 2023), h. 53 
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dapat di kategori ka n menjadi tiga fungsi dalam  kewirausahaan, fungsi 

tersebut yaitu : 

a. Mendorong manusia untu k berbuat yaitu Penggera k dari setiap 

 kegiata n yang aka n di kerjakan 

b. Sebagai penentu arah perbuata n yaitu memberi ka n arah da n  kegiata n 

yang harus di kerjaka n  

c. Menyele ksi a ktivitas yang di kerjaka n untu k mencapai tujuan.
13

 

C. Ling kunga n  Keluarga  

1. Pengertia n Ling kunga n  Keluarga 

Ling kunga n  keluarga merupaka n ling kunga n yang utama bagi 

seorang ana k,  karena sebagia n besar dari  kehidupa n ana k ada di dalam 

 keluarga. Di dalam  keluarga ana k mengalami sosialisasi untu k pertama 

 kalinya, dimana ana k mengenal da n diajar ka n berbagainilai  kehidupa n 

serta mengembang ka n da n membentu k pribadi ana k dalam fungsi 

sosialnya, yang pastinya aka n berguna untu k masa depannya  kela k. 

Lingkungan keluarga dipandang sebagai faktor penentu utama terhadap 

perkembangan anak Dalam salah satu hadis yang diriwayatkan ole Imam 

Bukhari Rasulullah SAW. Bersabda: 

"Tiap bayi lahir dalam keadaan fitrah (suci). Orang tuanyalah yang 

membuat a menjadi rahudi Vika mereka Yahudi), Nasrani (jika mereka 

Nasrani), atau Majusi (jika mereka Majusi). 

                                                           
13

   Tarm iz i, Muhammad & Elsy Jun il ia, Bu ku Ajar  Kew irausahaan, (Jl Pramu ka No 27, 

 Kem il img Bandar Lampung: UPPM Un ivers itas Malahayat i, 2023), h. 51 
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 Lingkungan yang dimaksud adalah faktor yang berasal dari luar 

pertemanan atau faktor eksternal. Lingkungan sekitar baik teman, tetangga  

dan yang paling penting keluarga khususnya orang tua. Lingkungan 

keluarga merupakan tempat pertama kehidupan dimulai dan sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan anak karena Lingkungan sosial yang 

lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga 

anak itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, 

ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya 

dapat memberikan dampak baik atau buruk terhadap kegiatan belajar dan 

hasil yang dicapai oleh anak. 

  Ngalim Purwanto, mengataka n bahwa yang dima ksud denga n 

ling kunga n (environment) ialah semua  kondisi- kondisi dalam dunia ini 

yang dalam cara cara tertentu memengaruhi ting kah la ku  kita, 

pertumbuhan, per kembanga n atau life processes  kita  kecuali gen-ge n da n 

bah ka n gen-ge n dapat pula dipandang sebagai menyiap ka n ling kunga n 

(to provide environment) bagi ge n yang lain. 

Menurut Dalyono  keluarga merupaka n ayah, ibu, da n ana k-ana k 

serta famili yang menjadi penghuni rumah dimana fa ktor  keluarga ini 

sangat berpengaruh terhadap  keberhasila n ana k dalam belajar.Ting kat 

pendidi kan, penghasilan, perhatian, bimbingan,  keru kunan, da n 

 kea kraba n orang tua terhadap ana k semuanya itu turut memengaruhi 

 keberhasila n dalam pendidi ka n ana k. Sedang ka n Hasbullah mengataka n 

bahwa ling kunga n  keluarga merupaka n ling kunga n pendidi ka n yang 
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utama,  karena di dalam  keluarga ana k pertama  kali mendapat didi ka n da n 

bimbingan. 

Fuad Ihsa n menjelas ka n bahwa ling kunga n  keluarga sebagai 

ling kunga n pendidi ka n yang pertama sangat berpera n penting dalam 

membentu k pola  kepribadia n ana k.  Keluarga merupaka n ling kunga n 

pertama bagi ana k  karena pertama-tama ana k mendapat ka n pengaruh 

sadar,  karena itulah  keluarga merupaka n lembaga pendidi ka n tertua yang 

bersifat  kodrati da n informal. Berdasar ka n uraia n definisi ling kunga n 

 keluarga dari beberapa ahli di atas, dapat ditari k  kesimpula n bahwa 

ling kunga n  keluarga merupaka n ling kunga n pendidi ka n yang utama bagi 

seorang ana k yang terdiri dari ayah, ibu, da n famili yang memili ki 

pengaruh besar dalam membentu k pola  kepribadia n da n per kembanga n 

ana k. Ling kunga n  keluarga memili ki pengaruh besar dalam 

per kembanga n seorang ana k seja k ana k untu k pertama  kalinya lahir di 

dunia hingga ana k tumbuh dewasa. Orang tua yang selalu ada dalam 

 kehidupa n ana k dapat memengaruhi masa dea n ana k ta k ter kecuali dalam 

pemiliha n  karier. Orang tua  memengaruhi ana k melalui intera ksi da n 

dalam memberi ka n bimbingan, tentunya tida k ada orang tua yang 

mengingin ka n ana knya tida k su kses. 

Buchari Alma mengung kap bahwa ada pengaruh dari orang tua yang 

be kerja mandiri da n memili ki pe kerjaa n sendiri, memili ki  kecenderunga n 

ana k aka n menjadi pengusaha juga. Seorang ana k yang tinggal dalam 

ling kunga n  keluarga wirausaha cenderung aka n menerima banya k 
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pengetahua n pada masa awal hingga  membentu k si kap da n persepsi 

mengenai  kepercayaa n atas  kemampua n diri untu k berwirausaha. Mere ka 

yang memili ki orang tua berprofesi wirausaha cenderung memberi ka n 

araha n da n doronga n  kepada ana k untu k menjadi wirausaha pula, 

sehingga besar pengaruh minat seorang ana k untu k menjadi wirausaha 

terbentu k apabila  keluarga memberi ka n du kunga n yang positif terhadap 

minat ana k tersebut.
14

 

2. Fa ktor – Fa ktor Ling kunga n  Keluarga 

Ling kunga n  keluarga merupaka n fa ktor yang mempengaruhi minat 

berwirausaha. Hal ini sejala n denga n pendapat Alma bahwa Ada tiga 

fa ktor yang mempengaruhi minat berwirausaha yaitu : 

a. Fa ktor personal, yang menyang kut aspe k  kepribadian 

b. Fa ktor evirontment, yang menyang kut ling kunga n fisi k 

c. Fa ktor sosiological, yang menyang kut hubunga n denga n  keluarga da n 

sebagainya
15

 

3. Indi kator Ling kunga n  Keluarga 

Ling kunga n  keluarga merupaka n peleta k dasar dimana seorang 

ana k tumbuh da n ber kembang sesuai denga n didi k ka n yang diberi ka n 

oleh orangtua dari masa  ke masa. Orangua biasanya memili ki andil yang 

sangat besar dalam penentua n  karir atau pe kerjaa n seorang ana k. Selai n 

itu, orangtua juga berpengaruh dalam pengembanga n minat seorang ana k. 

                                                           
14

 N i kolaus Anggal, M inat berw irausaha mahas iswa Program Stud i Pend id i ka n 

 Keagamaa n  Katol i k Se kolah T ingg i  Kate ket i k Pastoral  Katol i k B ina  Insa n  Keus kupa n Agung 

Samar inda, (Samar inda: ST KP k B ina  Insa n Samar inda, 2021), h. 31-33 

 
15

 Darm iant i, Pengaruh L ing kunga n  Keluarga Terhadap M inat Berw irausaha Pada 

S iswa  SM k Neger i 1 Pang kep. D iss. Un ivers itas Neger i Ma kassar, 2021. 
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Minat berwirausaha aka n terbentu k apabila  keluarga memberi ka n 

pengaruh yang positif terhadap minat tersebut. 

Indi kator ling kunga n  keluarga meliputi:
16

 

a. Relasi yang bai k denga n orang tua, saudara,  ka ka k, adi k, da n 

 keluarga lainnya cenderung aka n menghasil ka n banya k pengetahuan, 

pengalama n dalam dunia wirausaha, saling tu kar pi kira n dalam 

berbagai hal  kewirausahaa n aka n menimbul ka n minat berwirausaha 

seorang ana k. 

b. Susana rumah yang tenteram aka n membuat ana k memili ki 

 kenyamana n di rumah da n mendorong intera ksi yang lebih de kat serta 

menambah  kehangata n  keluarga sehingga ana k aka n leih terbu ka 

denga n pi kiran, ide-ide, bah ka n cita-cita ta k ter kecuali denga n minat 

ana k untu k berwirausaha. 

c.  Keadaa n e konomi yang dirasa  kurang memuas ka n bagi ana k dapat 

menumbuh ka n semangat da n motivasi untu k memperbai ki 

pere konomia n  keluarga denga n menjadi seorang wirausaha, sehingga 

ana k aka n lebih berminat untu k berwirausaha. 

d. Latar belakang  kebudayaan. Penanama n  kebiasaa n -  kebiasaa n da n 

contoh figur yang bai k agar ana k terdorong da n termotivasi untu k 

lebih semangat meniti masa depa n dalam ber karier.  Keluarga denga n 

latar belakang wirausaha aka n cenderung memengaruhi ana k secara 

                                                           
 

16
 An ita W ian i, Eeng Ahman, Am ir Macmud, "Pengaruh L ing kunga n  Keluarga 

terhadap M inat Berw irausaha Peserta d id i k SM k d i  Kabupate n Subang", (Jurnal Manajer ial, 

Vol. 3 No. 5 Jun i 2018) h. 233 
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langsung maupu n tida k langsung untu k memilih  karier sebagai 

wirausaha pula. 

Dari uraia n di atas dapat disimpul ka n bahwa perana n ling kunga n 

 keluarga yang dapat memengaruhi minat berwirausaha seseorang adalah 

cara orang tua mendidi k, relasi antaranggota  keluarga, suasana rumah, 

 keadaa n e konomi  keluarga, pengertia n orang tua, da n latar belakang 

 kebudayaan.
17

 

D.  Kerang ka Berfi kir 

 Kerang ka berpi kir atau  kerang ka pemi kira n adalah dasar pemi kira n 

dari pene litia n yang disintesis ka n dari fa kta-fa kta, observasi da n  kajia n 

 kepusta kaan. Oleh  karena itu,  kerang ka berpi kir memuat teori, dalil atau 

 konsep- konsep yang aka n dijadi ka n dasar dalam pene litian. Di dalam 

 kerang ka pemi kira n variabel-variabel pene litia n dielas ka n secara mendalam 

da n releva n denga n permasalaha n yang diteliti, sehingga dapat dijadi ka n 

dasar untu k menjawab permasalaha n pene litian. 

Menurut Sugiono  kerang ka berpi kir merupaka n model  konseptual 

tentang bagaimana teori berhubunga n denga n beragam aspe k yang sudah 

didentifi kasi.  Kerang ka berpi kir pene litia n lalah dasar pemi kira n dari 

pene litia n yang disintesis ka n dari fa kta-fa kta, observasi da n telaah 

 kepusta kaan.  Kerang ka berpi kir memuat tori tau dalil serta  konsep- konsep 

yang menjadi dasar dalam pene litian.  Kerang ka berpi kir i n menjelas ka n 

hubunga n da n  keter kaita n antar variabel.  Kerang ka berpi kir dapat disaji ka n 

                                                           
 

17
 N i kolaus Anggal, M inat berw irausaha mahas iswa Program Stud i Pend id i ka n 

 Keagamaa n  Katol i k Se kolah T ingg i  Kate ket i k Pastoral  Katol i k B ina  Insa n  Keus kupa n Agung 

Samar inda, (Samar inda: ST KP k B ina  Insa n Samar inda, 2021)h 34-35 
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dalam bentu k baga n yang menunju k ka n alur pi kir pene liti da n  keter kaita n 

antar variabel yang ditelitinya
18

 

Pene litia n ini mempunyai tiga variabel, dua variabel independent 

(bebas) da n satu variabel depende n ( teri kat). Ling kunga n  Keluarga sebagai 

variabel independent pertama (X1), Motivasi Berwirausaha Sebagai Variabel 

independent  kedua (X2), serta minat berwirausaha sebagai variabel depende n 

(Y) 

 Kerang ka Berpi kir pene litia n ini yaitu:  

 

 

 

Gambar 2.1  Kerang ka Berfi kir 

 Keteranga n :  

Pengaruh Ling kunga n  Keluarga (X1) Tehadap Minat Berwirausaha (Y) 

Pengaruh Motivasi Berwirausaha (X2) Tehadap Minat Berwirausaha (Y) 

Pengaruh Ling kunga n  Keluarga (X1) da n Motivasi Berwirausaha (X2) 

Tehadap Minat Berwirausaha (Y) 

E. Hipotesisi Pene litian 

Hipotesis pene litia n merupaka n jawaba n sementara terhadap rumusa n 

masalah pene litian. Di kataka n sementara  karena jawaba n yang di beri ka n 

                                                           
 

18
 Add in i Zahra Syahputr i, Fay Della Fallen ia, da n Ramadan i Syaf itr i, “ Kerang ka 

Berf i k ir Penel it ia n  Kuant itat if,” t.t. 

Ling kunga n  Keluarga (XI) 

Motivasi Berwirausaha (X2) 

Minat Berwirausha (Y) 
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baru didasar ka n pada teori yang relevan, belum didasar ka n pada fa kta-fa kta 

empiris yang di peroleh melalui pengumpula n data.
19

 

Adapu n Hipotesis pada pene litia n ini sebagai beri kut: 

1. Pengaruh Ling kunga n  Keluarga (XI) Terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Menurut Sintya, ling kunga n  keluarga merupaka n ling kunga n yang 

pertama dalam  kehidupa n seseorang. Ling kunga n  keluarga terdiri dari 

ayah, ibu, saudara serta  keluarga terde kat lainnya. Orang tua dapat 

mempengaruhi masa depa n ananya denga n memberi ka n du kunga n da n 

motivasi dalam memilih  karir ana knya, menjadi seorang wirausahawa n 

tida k lepas dari du kunga n  keluarga terutama orang tua, apabila  keluarga 

memberi ka n pengaruh positif terhadap minat berwirausaha ma ka 

seseorang aka n memili ki minat untu k berwirausaha.
20

 

Ling kunga n  keluarga dapat di kait ka n denga n Theory of Planned 

Behavior (TPB). Sema ki n  kuat du kunga n dari  keluarga, seseorang 

cenderung untu k menumbuh ka n minat berwirausaha.Hal ini sesuai 

denga n norma subie ktif pada sebuah te kana n sosial yang muncul untu k 

mela ku ka n atau tida k mela ku ka n perila ku tersebut. Ole  karena itu 

ling kunga n  keluarga dapat di kait ka n denga n Theory of Planned Behavior 

(TPB). Ling kunga n  keluarga merupaka n fa ktor e ksternal yang dapat 

mempengaruhi mahasiswa dalam memuncul ka n minat berwirausaha. 
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 Den i Darmawan, Metode Penel it ia n  Kuant itat if, (Bandung: Remaja Rosda karya, 

2016), 

 
20

 S intya, N. M. (2019). Pengaruh Mot ivas i, Ef i kas i D ir i, E kspe ktas i Pendapatan, 

L ing kungan Keluarga, Da n Pend id i ka n  Kew irausahaa n Terhadap M inat Berw irausaha 

Mahas iswa Jurusa n A kuntans i D i Un ivers itas Mahasaraswat i Denpasar. Jurnal Sa ins, 

A kuntans i Da n Manajemen, 1(1), 337–380 
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Ling kunga n  keluarga yang mendu kung ana kya dapat menumbuh ka n 

minat untu k berwirausaha, selai n itu orang tua yang menjadi seorang 

wirausaha juga dapat menjadi panuta n ana kya untu k menjadi seorang 

wirausaha. Sebali knya, apabila tida k ada du kunga n dari  keluarga, untu k 

menumbuh ka n minat pada diri mahasiswa aka n menjadi sulit. 
21

 

Hal ini sejala n denga n salah satu hasil pene litia n yang dila ku ka n 

oleh syafia fathiyannida & teguh erawati yang berjudul” Pengaruh 

Pendidi ka n  Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha, Ling kunga n 

 Keluarga da n E kspe ktasi Pendapata n terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa A kuntansi (Studi  Kasus pada Mahasiswa A ktif da n Alumni 

Prodi A kuntansi Fa kultas E konomi Universitas Sarjanawiyata 

Tamansiswa)” yang menunju ka n bahwa pengaruh ling kunga n  keluarga 

berpengaruh signifi ka n terhadap minat berwirausaha. Hasil analisis 

menunju ka n bahwa ling kunga n  keluarga berpengaruh berpengaruh 

positif terhadap minat berwirausaha. Selai n itu hal ini juga di bu kti ka n 

oleh pene litia n yang di la ku ka n Dijah julindrastuti da n Imam  karyadi 

dalam pene litia n itu bahwa Ling kunga n  keluarga secara signifi ka n 

berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha Pemuda. Ma ka dari itu 

hipotesis variabel ling kunga n  keluarga pada pene litia n ini : 

H1 : Ling kunga n  Keluarga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha 
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 Fath iyann ida, Syaf iya, and Teguh Erawat i. "Pengaruh Pend id i ka n  Kew irausahaan, 

Mot ivas i Berw irausaha, L ing kunga n  Keluarga da n E kspe ktas i Pendapata n terhadap M inat 

Berw irausaha Mahas iswa A kuntans i (Stud i  Kasus pada Mahas iswa A kt if da n Alumn i Prod i 

A kuntans i Fa kultas E konom i Un ivers itas Sarjanaw iyata." Jurnal  Ilm iah A kuntans i da n 

F inans ial  Indones ia 4.2 (2021): 83-94. 
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2. Pengaruh Motivasi Berwirausaha (X2) Terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

 Motivasi berwirausaha dapat di kait ka n denga n Theory of Planned 

Behavior (TPB). Sesuai  konsep norma subje ktif yang mengacu pada 

sebuah te kana n sosial untu k mela ku ka n atau tida k mela ku ka n perila ku 

tersebut bai k dari internal maupu n e ksternal pribadi seseorang, seperti 

motivasi. Oleh  karena itu, sema ki n besar motivasi berwirausaha dari 

internal maupu n e ksternal pribadi seseorang sema ki n tinggi pula 

seseorang untu k berminat menjadi wirausahawan. Jadi, motivasi 

berwirausaha dapat di kait ka n denga n Theory of Planned Behavior (TPB). 

Teori atribusi menjelas ka n mengenai perila ku orang lai n atau dirinya 

sendiri melalui dua fa ktor, yaitu fa ktor internal da n fa ktor e ksternal. 

Motivasi berwirausaha menca kup dua fa ktor se kaligus, fa ktor internal 

seperti  keingina n yang  kuat da n fa ktor e ksternal seperti ling kunga n 

se kitar yang dapat menumbuh ka n motivasi untu k berwirausaha. 

 Hal ini sejala n denga n salah satu hasil pene litia n yang dila ku ka n 

oleh syafia fathiyannida & teguh erawati (2021) yang menunju ka n bahwa 

motivasi berwirausaha berpengaruh signifi ka n terhadap minat 

berwirausaha. Selai n itu hal ini juga di bu kti ka n oleh pene litia n yang di 

la ku ka n Armansyah da n Yuritanto dalam pene litia n itu bahwa motivasi 

berwiausaha secara signifi ka n berpengaruh positif terhadap minat 

berwirausaha Pemuda. Ma ka dari itu hipotesis variabel motivasi 

berwirausaha pada pene litia n ini : 
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H2:   Motivasi berwirausaha (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausha pemuda (Y) 

3. Pengaruh Ling kunga n  Keluarga (X1) da n Motivasi Berwirausaha (X2) 

Terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Hal yang memberi dampa k pada tumbuhnya minat berwirausaha 

dapat di pengaruhi oleh dua fa ktor yaitu fa ktor internal da n fa ktor 

external, dimana hal tersebut mempunyai dampa k yang signifi ka n pada 

minat berwirausaha. Menurut Theory of Planned Behavor (TPB) 

 keputusa n berwirausaha di pengaruhi oleh dua fa ktor, fa ktor e ksternal 

yaitu ling kunga n  keluarga da n fa ktor internal Motivasi. Teori tersebut 

selaras denga n pene litia n yang dila ku ka n oleh Muhamad halim  kusuma 

(2018) yang berjudul “ Pengaruh Ling kunga n  Keluarga da n Motivasi 

Berwirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Siswa  Kelas XII 

 Kompetensi  Keahlia n Adminitrasi Per kantora n SM k Negri 1 

Yogya karta” bahwasanya ling kunga n  keluarga da n motivasi 

berwirausaha memberi ka n pengaruh yang signifi ka n terhadap minat 

verwirausaha. Selai n itu hal ini di bu kti ka n oleh pene litia n yang di 

la ku ka n oleh choiruddie n musthofa (2019) yang berjudul “Pengaruh 

motivasi wirausaha, ling kunga n  keluarga da n pendidi ka n  kewirausahaa n 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa”dalam pene litia n tersebut 

terbu kti bahwa ling kunga n  keluarga da n motivasi berwirausaha 

berpengaruh signifi ka n terhadap minat berwirausaha. Ma ka hipotesis 

pene litia n ini : 
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H3 : Ling kunga n  keluarga (X1) da n Motivasi Berwirausaha (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha pemuda (Y) 



 

 
 

BAB III 

METODE PENE LITIAN 

 

A. Rancangan Pene litian 

Pene litia n ini aka n menggunaka n metode pene litia n pendekatan 

 kuantitatif. Pene litia n e ksplanatori merupaka n suatu metode yang bersifat 

menerang ka n pengaruh antara satu variabel denga n variabel lainnya atau 

bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya Penelitian 

kuantitatif sangat menekankan pada hasil yang objektif, melalui 

penyebaran kuesioner data bisa diperoleh dengan objektif dan di uji 

menggunakan proses validitas dan reliabilitas
1
.  

Dalam pene litia n ini yaitu pengaruh ling kunga n  keluarga da n 

motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha pemuda desa Adi 

Jaya. Pada pene litia n ini jenis data yang aka n digunaka n yaitu data primer 

yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber atau responden. 

B. Definisi Oprasional Variabel 

Definisi oprasional variabel dalam pene litia n ini adalah sebagai beri kut : 

1. Variabel Independe n (Bebas) 

Variabel independe n atau variabel bebas adalah variabel yang tida k 

tergantung pada variabel yang lainnya. Variabel independe n adalah 

variabel yang mempengaruhi variabel dependen, bai k yang pengaruhnya 

                                                           
1
 Ayesha Badzl ina Tr ifan i, “Pengaruh L iteras i  Keuanga n Terhadap F inanc ial R is k 

Ta k ing Denga n Per ila ku Mach iavell i Sebaga i Var iabel Moderas i,” Journal of Controlled 

Release 11, no. 2 (2011): 430–39. 



43 

 

 
 

positif maupu n yang pengaruhnya negatif. Variabel independe n dalam 

pene litia n ini adalah: 

Tabel 3.1 

Definisi Oprasionsl Variabel (X) 

 

Variabel  Konsep Indi kator 
S kal

a 

Pengaruh 

Ling kunga n 

 Keluarga 

(X1) 

Fuad Ihsa n menjelas ka n 

bahwa ling kunga n  keluarga 

sebagai ling kunga n 

pendidi ka n yang pertama 

sangat berpera n penting 

dalam membentu k pola 

 kepribadia n ana k.  Keluarga 

merupaka n ling kunga n 

pertama bagi ana k  karena 

pertama-tama ana k 

mendapat ka n pengaruh 

sadar,  karena itulah 

 keluarga merupaka n 

lembaga pendidi ka n tertua 

yang bersifat  kodrati da n 

informal 

a. Relasi antar anggota 

 keluarga 

b. Suasana rumah 

c.  Keadaa n e konomi 

 keluarga 

d. Latar belakang 

 kebudayaan 

 

Li ker

t 

Motivasi 

Berwirausaha 

(X2) 

Motivasi berwirausaha 

adalah doronga n  kuat dari 

dalam diri seseorang untu k 

memulai menga ktualisasi 

potensi diri dalam berfi kir 

 kreatif da n inovatif untu k 

menciptaka n produ k baru 

da n bernilai tambah guna 

 kepentinga n bersama 

a. Ambisi  Kemandirian 

b. Realisasi Diri 

c. Fa ktor pendorong 

Li ker

t 

 

2. Varabel Depende n (teri kat)  

Variabel depende n ( teri kat ) adalah variabel yang menjadi pusat 

perhatia n pene liti.
2
 Variabel depende n yaitu variabel yang nilainya 

tergantung dari variabel lain, dimana nilainya aka n berubah ji ka variabel 

                                                           
2
 Asm ie  iwat i, da n Bramastyo.  Kusumo Negoro Farash intha. Julh ija  Kar im, 

" Pengaruh Penguasaa n Te knolog i  Informas i," Pengaruh Penguasaan., 2016, 2015. 
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yang mempengaruhinya berubah. Variabel depende n dalam pene litia n ini 

adalah minat berwirausaha. 

Tabel 3.2  

Definisi Oprasional Variabel (Y) 

 

Variabel  Konsep Indi kator S kala 

Minat Berwirausah 

Pemuda Desa Adi 

Jaya (Y) 

Menurut Paramitasari, minat 

berwirausaha merupaka n 

 kecenderunga n hati dari 

dalam diri seseorang pada 

proses merencanakan, 

mengorganisir, mengatur, 

menanggung risi ko da n 

mengembang ka n usaha yang 

diciptakannya untu k 

mencapai tujua n denga n 

 keingina n da n  keberania n 

untu k menciptaka n bidang 

usaha melalui ide-ide  kreatif, 

inovatif, serta dapat 

mengelola peluang yang ada 

denga n cara be kerja  keras, 

semangat yang tinggi  karena 

minat berwirausaha harus 

melihat  ke depa n dalam 

mendiri ka n usaha. 

a. Personal 

b. Sosiological 

c. Environmental 

Li kert 

 

C. Populasi, Sampel da n Te kni k Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah obje k atau subje k yang berada pada suatu wilayah 

da n memenuhi syarat-syarat tertentu ber kaita n denga n masala atau obje k 

pene litian". Adapu n yang menjadi populasi dalam pene litia n ini adalah 

200 Remaja akhir Desa Adi Jaya. 

 

 

 



45 

 

 
 

2. Sampel 

Sampel adalah bagia n jumlah da n  kara kteristi k yang dimili ki oleh 

populasi tersebut.
3
 Bila populasi besar, da n pene liti tida k mung ki n 

mempelajarinya semua yang ada pada populasi, misalmya  karena 

 keterbatasa n dana, tenaga da n wa ktu, ma ka pene liti dapat menggunaka n 

sampel yang diambil dari populasi itu. 

Ada berbagai macam rumus yang dapat digunaka n untu k 

menghitung u kura n sampel. Pada pene litia n ini, pene liti menggunaka n 

rumus Isaac da n Michael. Rumus Isaac da n Michael ini telah diberi ka n 

hasil perhitunga n yang berguna untu k menentu ka n jumlah sampel 

berdasar ka n ting kat  kesalaha n 1%, 5%, da n 10%. Pada pene litia n ini 

ting kat  kesalaha n atau sampling error dalam menentu ka n jumlah sampel 

yaitu pada ting kat  kesalaha n 10%. Adapu n jumlah populasi dalam 

pene litia n ini berjumlah 200. Di bawah ini gambar rumus Isaac da n 

Michael. 

𝑠 =
λ2. N. P. Q

d2. (N − 1)  +  λ2. P. Q
 

 Keteranga n : 

S  : Jumlah sampel 

λ2  : Chi  Kuadrat yang harganya tergantung harga  kebebasa n da n 

ting kat  kesalahan. Untu k derajat  kebebasa n 1 da n  kebebasa n 10% 

                                                           
 

3
 Sug iyono. Metode Penel it ia n  kuant itat if,  kual itat if da n R & D (Bandung :Alfabeta, 

2014) 
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harga Chi  Kuadrat = 2,706. Harga Chi  Kuadrat untu k  kesalaha n 1% 

= 6,634 da n 5% =.3,841 

 N  : Jumlah Populasi 

P  : Peluang benar (0,5) 

Q  : Peluang salah (0,5) 

d  : Perbedaa n antara rata-rata sampel denga n rata-rata populasi. 

Perbedaa n bisa 0,01;0,05, da n 0,10. 

Untu k menggunaka n rumus Isaac da n Michael ini, lang kah pertama 

ialah menentu ka n batas toleransi  kesalaha n (error tolerance). Batas 

toleransi  kesalaha n ini dinyataka n dalam persentase. Sema ki n  kecil 

toleransi  kesalahan, ma ka sema ki n a kurat sampel menggambar ka n 

populasi. Misalnya dila ku ka n pene litia n denga n batas toleransi  kesalaha n 

10% (0,1), berarti memili ki ting kat a kurasi sebesar 90%. 

Pada pene litia n ini didapat ka n populasi pemuda desa adi jaya 

sebanya k 200 orang da n ditentu ka n batas toleransi  kesalaha n 10% serta 

nilai d = 0,10. Ma ka dapat ditentu ka n jumlah sampel pene litia n sebagai 

beri kut: 

𝑆 =
2,706 X 200 X 0,5 X0,5

0,01 𝑋 (200 − 1) + 2,706 𝑋 0,5 𝑋 0,5
 

                                𝑆 =
135,3

1,174
= 115 

Pada perhitunga n rumus di atas, ma ka dapat ditentu ka n jumlah 

sampel dalam pengumpula n data primer sebanya k 115 sampel.      
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3. Te kni k Sampling 

Te kni k sampling adalah metode yang digunaka n untu k memilih 

se kelompo k individu dari populasi yang lebih besar untu k tujua n 

pene litian. Te kni k ini penting  karena sering kali tida k mung ki n atau tida k 

pra ktis untu k mengumpul ka n data dari seluruh populasi. Sampling 

membantu pene liti memperoleh informasi yang representatif denga n lebih 

efisie n da n e konomis
4
.Te kni k sampling yang digunaka n yaitu simple 

random sampling yaitu Te kni k pengambila n anggota sampel dari populasi 

yang dila ku ka n secara aca k tanpa memperhati ka n strata yang ada dalam 

populasi itu. 

D. Te kni k Pengumpula n Data 

Untu k pengumpula n data – data yang diperlu ka n dalam pene litia n ini 

pene liti menggunaka n te kni k pengumpula n data sebagai beri kut : 

1.  Kuesioner (Ang ket) 

Ang ket adalah te kni k pengumpula n data melalui penyebara n 

 kuesioner (daftar pertanyaan/isian) untu k disi langsung oleh responden
5
 

dan kuesioner ini bersifat tertutup. Menurut  Kasmadi,  kuesioner atau 

ang ket adalah daftar peryataan tertulis yang memerlu ka n tanggapa n bai k 

 Kesesuaia n maupu n  ketidaksesuaia n dari si kap testi. da n pernyataa n 

yang tertulis pada ang ket berdasar ka n indi kator yang diturun ka n pada 

                                                           
 

4
 Sug iyono. (2018). Metode Penel it ia n  Kuant itat if,  Kual itat if, da n R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

 
5
 Abdurrahma n Fathon i, Metodolog i Penel it ia n da n Te kn i k Penyusuna n S kr ips i 

(Ja karta:PT. R ine ka C ipta, 2006), 111 
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setiap variabel tertentu
6
"S kala yang digunaka n dalam pene litia n ini adalah 

s kala li kert, yaitu s kala yang digunaka n untu k mengu kur si kap, pendapat, 

da n persepsi seseorang atau se kelompo k orang tentang fenomena sosial. 

Denga n s kala li kert, ma ka variabel yang aka n diu kur dijabar ka n menjadi 

indi kator variabel.  Kemudia n indi kator tersebut dijadi ka n sebagai titi k 

tola k untu k menyusu n item-item instrume n yang didapat berupa 

pernyataa n atau pertanyaa n yaitu apa kah narasi pertanyaa n bersifat 

negatif (Unfavorable) atau narasi pertanyaannya bersifat positif 

(Favorable). 
7
 

Pene litia n i ni bertujua n untu k menganalisa hubunga n antara satu 

variabel denga n variabel lainnya, secara beruruta n yaitu variabel bebas 

da n variabel teri kat. Dapat diu kur denga n menggunaka n s kala li kert, 

yaitu: 

Tabel 3.3 

Alternatif Jawaba n S kala Li kret 

 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1 

Setuju 4 Setuju 2 

 Kurang Setuju 3  Kurang Setuju 3 

Tida k Setuju 2 Tida k Setuju 4 

Sangat Tida k Setuju 1 Sangat Tida k Setuju 5 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

6
  Kasmad i, Pandua n Moder n Penel it ia n  Kuant itat if (Bandung : Alfabeta 2016) 7 

 
7
 Sug iyono, Metode Penel it ia n Pend id i kan:  Kuant itat if,  Kual itat if, da n R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 199. 
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E. Instrumen penelitian 

 

 Instrume n pene litia n adalah alat atau fasilitas yang digunaka n 

pene liti dalam mengumpul ka n data agar pe kerjaannya lebih mudah da n 

hasilnya lebih bai k, dalam arti lebih cermat, leng kap da n sistematis 

sehingga lebih mudah diolah.  

 Instrume n pene litia n berupa ang ket merupaka n bagia n dari 

 kuesioner, ya kni sejumlah peryataan yang di gunaka n untu k memperoleh 

informasi dari responde n dalam arti lapora n tentang hal-hal yang ingi n 

di ketahui dari pene liti. 

Tabel 3.4 

Tabel Instrumen 

 

No Variabel Indi kator Penyataan Jumlah  

1 Ling kunga n 

 Keluarga 

(X1) 

Relasi Antar Anggota 

 Keluarga 

1.Anggota 

keluarga anda 

memberikan 

dukungan moral 

atau emosional 

yang kuat saat 

anda ingin 

membangun 

usaha  

2.Anggota 

keluarga anda 

memberikan 

informasi atau 

pengalaman 

tentang 

kewirausahaan 

yang bermanfaat 

bagi saya   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suasana Rumah 1.Suasana di 

rumah 

mengajarkan 

anda pentingnya 

bekerja keras 



50 

 

 
 

untuk mencapai 

tujuan anda 

menjadi 

wirausahawan 

2. Anda sering 

melihat anggota 

keluarga anda 

dalam bekerja 

keras, yang 

menginspirasi 

anda untuk 

berwirausaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keadaa n Ekonomi  Keluarga 1.Keadaan 

ekonomi keluarga 

anda yang 

menginspirasi 

anda untuk 

menjadi lebih 

mandiri secara 

finansial melalui 

kewirausahaan 

 

Latar Belakang Kebudayaan 1. Dalam budaya 

Anda ada norma 

yang 

menganggap 

bahwa menjadi 

wirausahawan 

merupakan suatu 

prestasi yang baik 

2. Keluarga anda 

menyakini bahwa 

kewirausahaan 

merupakan cara 

yang efektif 

untuk 

memperbaiki 

kualitas hidup 

dan 

meningkatkan 

kesejahteraan   

2 Motivasi 

Berwirausaha 

Ambisi  Kemandirian 1. Bahwa menjadi 

wirausahawan 

merupakan cara 

terbaik untuk 

 

 

 

 



51 

 

 
 

mencapai 

kemandirian 

finansial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Realisasi Diri 1. Berwirausaha 

akan membantu 

Anda mencapai 

lebih banyak 

tujuan pribadi di 

masa depan. 

2. Berwirausaha 

merupakan cara 

terbaik untuk 

membuktikan 

kemampuan diri 

anda dan 

mencapai tujuan 

pribadi anda 

Fa ktor Pendorong 1.Keinginan 

untuk mandiri 

secara finansial 

mendorong anda 

untuk 

membangun 

usaha 

2.Kebutuhan 

yang mendorong 

anda untuk 

memulai 

wirausaha 

3 Minat  

Berwirausaha 

Personal 1.Anda 

berpandangan 

bahwa dengan 

berwirausaha 

kehidupan  pada 

masa depan akan 

lebih baik 

2. Anda lebih 

tertarik membuka 

usaha sendiri 

daripada bekerja 

sebagai karyawan 

 

 

Sosiological 1.Menjadi 

seorang 

 

 



52 

 

 
 

 

F. Te kni k Analisis Data 

1. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas merupaka n derajat antara data yang terjadi pada 

lapanga n denga n data yang didapat oleh pene liti. Dapat di kataka n 

data valid merupaka n data yang sah da n sama antara data yang 

didapa n denga n  kondisi pada obje k pene litian. Instrument valid 

adalah alat u kur yang digunaka n untu k mengu kur  ke-valid a n suatu 

data. Suatu instrume n bisa di kataka n valid apabila mempunyai 

wirausahawan 

bisa menjadikan 

anda contoh yang 

baik bagi orang 

lain 

2. Anda berminat 

menjadi 

wirausaha karena 

dapat membantu 

lingkungan sosial 

(menciptakan 

lapangan kerja) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Environmental 1.Kebijakan 

pemerintah di 

daerah Anda 

mendukung 

pengembangan 

usaha kecil dan 

menengah 

(UKM). 

2.Lingkungan dan 

lokasi sekitar 

anda mendukung 

perkembangan 

wirausaha 

  Total item  18 
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validitas tinggi yaitu  korelasi r hitung > r tabel, da n sebali knya 

instrume n dianggap tida k valid apabila r hitung < r tabel. Pengujia n 

menggunaka n uji dua sisi denga n taraf signifi kansi 0,05.  Kriteria 

pengujia n ji ka pearso n correlatio n tiap pernyataa n melebihi 0,1966(r 

tabel) da n signifi kansi dibawah 0,05 ma ka instrume n atau item-item 

pertanyaa n ber korelasi signifi ka n terhadap s kor total (dinyataka n 

valid). Ji ka nilai pearso n correlatio n dibawah 0,1966 (r tabel) da n nilai 

signifi kansi diatas 0,05 ma ka instrume n atau item-item pertanyaa n 

tida k ber korelasi signifi ka n terhadap s kor total (dinyataka n tida k 

valid). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliablitas dima ksud ka n untu k mengetahui ting kat 

 konsistensi suatu  kuesioner.  Kuesioner di kataka n reliable tau handal 

ji ka jawaba n responde n terhadap pertanyaa n adalah  konsisten/ stabil 

dari wa ktu  ke wa ktu. Pengu kura n reliabilitas dila ku ka n denga n 

menguji statisti k Cronbach-Alpha. Dasar pengambila n  keputusa n 

pada uji ini adalah : 

Ji ka nilai Cronbach-Alpha > 0,60 ma ka item pada  kuesioner 

dinyataka n reliable Sementara, ji ka nilai Cronbach-Alpha < 0,60 ma ka 

 kuesioner dinvataka n tida k reliable. 

2. Uji Asumsi  Klasi k 

Untu k meya kin ka n bahwa persamaa n garis regresi yang diperoleh 

adalah linear da n dapat dipergunaka n (valid) untu k mencari peramalan, 
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ma ka aka n dila ku ka n pengujia n normalitas, multi kolinearitas, da n 

heteros kedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Untu k menghindari  kesalaha n dalam penyebara n yang tida k 

normal ma ka diperlu ka n uji normalitas residual. Uji normalitas 

residual digunaka n untu k menguji apa kah nilai residual yang 

dihasil ka n dari model regresi terdistribusi secara normal atau tida k. 

Jadi, dalam hal i ni yang diuji normalitas bu ka n masing- masing 

variabel independe n da n depende n tetapi nilai residual yang 

dihasil ka n dari model regresi. Uji normalitas yang digunaka n pene liti 

adalah te kni k uji  Normal Probability Plot da n pengujiannya 

menggunaka n SPSS versi 26. Di kataka n normal apabila Dhitung > 

Dtabel.
8
 

b. Uji Multi kolinieritas 

Uji multi kolinieritas digunaka n untu k melihat ada tau tida knya 

 korelasi ( keter kaitan) yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam 

suatu model regresi linier berganda. Alat statisti k yang sering 

digunaka n untu k menguji ganggua n multi kolinieritas adalah denga n 

Variance Inflatio n Factor (VIF),  korelasi pearso n antara variabel-

variabel bebas, atau denga n melthat ergenvalues da n conditio n index 

(CI). Dalam hal ini yang pene liti gunaka n denga n melihat hail dari 

Variance Inflatio n Factor (VIF) sebagai uji multi kolinieritas. Cut off 

                                                           
 

8
 Duw i Pray itno, SPSS Handboo k Anal is is Data & Penyelesa iaa n  Kasus- kasus Stat ist i k 

(Yogya karta: Med ia  Kom, 2016), 109. 
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yang umum dipa kai untu k menunju k ka n adanya multi kolinieritas 

adalah nilar tolerance 0,10 atau sama denga n nilai VIF<10.
9
 

c. Uji Heteros kedastisitas 

Uji heteros kedastisitas digunaka n untu k menguji apa kah dalam 

model regresi terjadi  ketida ksamaa n varia n da n residual pada suatu 

pengamata n yang lain. Metode pengujia n yang digunaka n adalah uji 

park dengan cara pemangkatan terhadap residual, lalu dilakukan 

transformasi LN, dengan melihat nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
10

 

3. Analisis regresi linear berganda  

Analisis regresi linear berganda adalah perluasa n dari analisis regresi 

linear sederhana dimana ada lebih dari satu variabel bebas (X). Analisis ini 

dipa kai untu k melihat beberapa variabel bebas terhadap variabel teri kat 

(Y). Dalam regresi linear sederhana, dirumus ka n analisis hubunga n dua 

variabel (satu variabel teri kat de n ga n satu variabel bebas) yang 

dinyataka n melalui persamaa n linear 

                                  

Denga n ma ksud untu k mempredi ksi mengenai besarmya nilai X 

(variabel bebas) tertentu.
11

 

Pene litia n ini dilandas ka n pada hubunga n fungsional satu variabel 

depende n untu k menyataka n ada atau tida knya hubunga n antara variabel 

                                                           
 

9
 Ed i  Irawan, Pengantar Statistika Penelitian Pendidikan .Yogyakarta: Aura Pustaka, 

2014, h.318-320. 

 
10

 Duw i, SPSS Handboo k, 122 

 
11

 Asep  Kurn iawan, Metodolog i Penel it ia n Pend id i kan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosda karya, 2018), 260. 

Y= a + biXi+ b2X2+ ... + b.X.+ e 
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X da n Y da n ji ka ada, bagaimana kah arah hubunga n da n seberapa besar 

hubunga n tersebut, 

 Persamaa n umum regresi liniear berganda yaitu ; 

Y = a + b1x1 + b2xb2 + e 

 Keteranga n :  

Y = minat Berwirausaha 

a = bilanga n  konstanta 

b1 =  koefisie n regresi ling kunga n  keluarga 

b2 =  koefisie n regresi Motivasi Berwirausha 

X1 = ling kunga n  keluarga 

X2 = motivasi berwirausha 

 e = standar error 

Pada pene litia n ini untu k menganalisis data berbantu ka n apli kasi 

denga n  menggunaka n sistem SPSS (Statistical Pac kage for the Social 

Sciences) versi 22 

1. Pengujia n Hipotesis 

a. Uji t ( Uji Parsial) 

Uji statisti k t digunaka n untu k menguji apa kah variabel 

independe n secara parsial berpengaruh signifi ka n terhadap 

variabel dependen. Apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel 

ma ka variabel independe n memengaruhi variabel dependen. 

Sebali knya, apabila t hitung lebih  kecil daripada t tabel ma ka variabel 
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independe n tida k memengaruhi variabel dependen.
12

 Pengujia n 

menggunaka n signifi kansi level 0.05 (a=5%). Denga n 

menggunaka n rumus sebagai beri kut: 

df = n-1 

 Keteranga n : 

df = degree of freedom  

 n = jumlah sampel           α = 0,025 

Untu k Menghitung nilai uji t digunaka n rumus beri kut 

                                                             𝑡 =
𝑟 √n−2

1−𝑟²
 

t = Nilai uji t 

r = Koefisie n  Korelasi 

r² =  Koefisie n Determinasi n   = Jumlah Sampel 

Dalam pene litia n ini menggunaka n bantua n program SPSS , 

denga n menggunaka n ang ka probabilitas signifi kasi. 

1) Ji ka nilai sig. < 0,05 ma ka di kataka n signifi kan. Harus dilihat 

terlebih dahulu nilai  koefisie n regresinya, ji ka arahnya sesuai 

denga n arah hipotesis ma ka dapat di kataka n Ha diterima. 

2) Ji ka nilai sig. > 0.05 ma ka di kataka n tida k signifi kan. Artinya 

Ha ditola k sehingga tida k ada pengaruh variabel independe n 

terhadap variabel dependen 

 

                                                           
 

12
 Permatasar i, L idya. Stru ktur  Kepem il i ka n  Inst itus ional, U kura n Perusahaa n da n 

Umur Perusahaa n Terhadap  Intellectual Cap ital (Stud i pada Perusahaa n Perban ka n yang 

Terdaftar d i Bursa Efe k  Indones ia Tahu n 2017-2021). D iss. Fa kultas E konom i Da n B isn is 

Un ivers itas Pa kuan, 2023. 
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b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F atau uji simulta n ini pada dasarnya dila ku ka n untu k 

mengetahui apa kah semua variabel bebas yang dimasu k ka n dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama- sama terhadap 

variabel dependen. Pene litia n ini menggunaka n taraf signifi kasi 

0,05. Untu k menentu ka n F-tabel dapat dilihat pada tabel statisti k 

denga n menggunaka n rumus: 

df 1 / N1 =  k 

df 2 / N2 =  n –  k – 1 

 Keteranga n : 

df = degree of freedom 

 n = jumlah sampel 

 k = jumlah variabel independe n (bebas)   

 α = 0,05. 

Uji Statisti k F (Mencari F hitung), F hitung denga n rumus; 

                                                              𝐹 =
𝑅2/𝐾

(1 − 𝑅2)−(𝑛−𝑘−1)
 

Dimana : 

F = F hitung 

R2 =  Koefisie n  Korelasi Ganda 

 k = Jumlah Variabel Independen 

 n = Jumlah Anggota Sampel 
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Cara yang digunaka n ialah denga n melihat besarnya nilai 

signifi kasinya. Adapu n dasar pengambila n  kesimpula n pada uji F 

ialah sebagai beri kut
13

: 

1) Apabila ang ka signifi kasi < 0,05 atau f-hitung > f-tabel ma ka 

secara simulta n terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y. 

2) Apabila ang ka signifi kasi > 0,05 atau f-hitung < f-tabel ma ka 

secara simulta n tida k terdapat pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y. 

c.  Koefsie n Determinasi 

 Koefisie n determinasi (r)2 merupaka n suatu u kura n yang 

menunju ka n besarnya sumbanga n dari variabel yang mempunyai 

linier terhadap variasi nai k turunya Y.  Koefisie n determinasi 

terleta k pada 0 – 1 dimana r² tida k boleh negative.
14

  Koefisie n 

determinasi dinyataka n denga n rumus : 

 KD = r² x 100% 

 Keterangan 

 KD :  koefisie n determinasi 

 r² :  koefisie  n  korelasi 

                                                           
 

13
 Reza Nov itasar i, “Pengaruh Stru ktur Modal, Pertumbuha n Perusahaan, Da n F irm 

S ize Terhadap N ila i Perusahaa n Pada Perusahaa n Consumer Goods Yang Terdaftar D i Bursa 

Efe k  Indones ia (Be i) Per iode 2017-2020,” 2021. 

 
14

 Mangasa Panja itan, Cr is Maranata, and Almar Hutagaol, “anal isa pengaruh salurand 

 Istr  Ibus i Terhadap Volume Penjuala  n Pada PT. Ane ka Gas   Industr i Medan,” Jurnal E konom  i 

Sa inte k 6, no. 10 (2018): 17–36. 



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil dan Deskripsi Lokasi 

Desa Adi Jaya merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Negara Batin Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung, Kampung Adi Jaya 

juga merupakan salah satu kampung transmigrasi lokal yang ada di 

Kecamatan Negara Batin Kabupaten Way Kanan. Kampung Adi Jaya di 

bentuk pada tahun 1982 – 1983. Dengan jumlah penduduk saat ini mencapai 

2.857 yang tersebar dalam enam dusun dan memiliki 7 Rk dan 28 Rt. Secara 

geografis Desa Adi Jaya mempunyai luas wilayah mencapai kurang lebih 

1.234 hektar. 

Berdasarkan letak geografisnya, Desa Adi Jaya memiliki batas sebagai 

berikut : 

1. Sebelah barat berbatsan langsung dengan Desa Sari Jaya dan Desa Gisting 

Jaya 

2. Sebelah selatan berbatsan dengan Desa Gedung Jaya 

3. Sebelah timur perbatasan dengan HTI (Hutan Tanam Industri) Dan 

wilayah Tulang Bawang Barat. 

Desa Adi Jaya merupakan perkampungan yang bersifat agraris dengan 

mata pencahariandari sebagian besar penduduknya adalah bercocok tanam 

terutama sektor pertanian dan perkebunan. 
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B. Hasil Penelitian dan Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas Dengan Corrected item-Total Correlation 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

instrumen pengukuran mampu mengukur apa yang akan diukur. 

Validitas menunjukkan kinerja kuesioner dalam mengukur apa yang 

diukur telah dinyatakan valid. Untuk melakukan uji validitas, metode 

yang dilakukan adalah dengan mengukur korelasi antara butir- butir 

pertanyaan dengan skor pernyataan secara keseluruhan. Berdasarkan 

uraian di atas, dapat disajikan hasil dari pengolahan data terkait uji 

validitas atas instrumen penelitian dengan jumlah 30 responden untuk 

mengetahui apakah kuesioner tersebut valid atau tidak dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

 

Variabel  Pernyataan r-Tabel r-Hitung Keterangan 

Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga (X1) 

Item 1 0,361 .482 Valid 

Item 2 0,361 .461 Valid 

Item 3 0,361 .584 Valid 

Item 4 0,361 .629 Valid 

Item 5 0,361 .491 Valid 

Item 6 0,361 .703 Valid 

Item 7 0,361 .441 Valid 

Motivasi (X2) Item 1 0,361 .570 Valid 

Item 2 0,361 .643 Valid 

Item 3 0,361 .668 Valid 

Item 4 0,361 .502 Valid 

Item 5 0,361 .614 Valid 

Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

Item 1 0,361 .579 Valid 

Item 2 0,361 .456 Valid 

Item 3 0,361 .493 Valid 
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Variabel  Pernyataan r-Tabel r-Hitung Keterangan 

Item 4 0,361 .661 Valid 

Item 5 0,361 .467 Valid 

Item 6 0,361 .535 Valid 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26, 2025 

Berdasarkan hasil dari pertanyaan yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur variabel pengaruh lingkungan keluarga, 

motivasi dan minat berwirausaha dinyatakan valid. Nilai dari masing-

masing item pertanyaan berdasarkan nilai koefisien korelasi yang 

memiliki nilai koefisien positif dan lebih besar dari nilai r-tabel 0,361 

b. Uji Reliabilitas 

Apabila suatu alat pengukuran dinyatakan valid, maka tahap 

berikutnya adalah mengukur tahap reliabilitas dari alat ukur. Analisis 

ini digunakan untuk membuktikan apakah kuesioner yang reliable 

dapat memberikan jawaban yang meyakinkan jika diuji ulang dengan 

hasil yang sama. Untuk mengukur reliabilitas dapat digunakan 

Crobach’s Alpha. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan 

reliable bila koefisien reliabilitas nilai Cronbach-Alpha > 0,60 maka 

item kuesioner dinyatakan reliable. Hasil pengujian dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N of Items 

.903 18 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26, 2025 

Keterangan         : 

Cronbach Alpha : koefisien reliabilitas 
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N of Items          : banyaknya item angket 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap seluruh variabel atas, 

menunjukkan nilai Cronbach Alpha > 0,60, sehingga dinyatakan 

reliabel dinyatakan layak digunakan untuk menjadi alat ukur instrumen 

kuesioner dalam penelitian ini. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Cara yang bisa ditempuh untuk menguji 

kenormalan data adalah dengan menggunakan Grafik Normal P-P Plot 

dengan cara melihat penyebaran datanya. Jika pada grafik tersebut 

penyebaran datanya mengikuti pola garis lurus, maka datanya normal. 

Tabel 4.3 

Normal Probability plot 

 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26, 2025 
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Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan 

uji normalitas menggunakan Grafik Normal P-P Plot. Data boleh 

dikatakan normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Maka 

dapat dilihat penyebaran datanya pada grafik Normal P-Plot mengikuti 

pola garis lurus pada artinya data dalam penelitian ini dapat dikatakan 

berdistribusi normal, sehingga layak untuk digunakan dalam penelitian 

ini. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan atau korelasi diantara variabel independen. Multikolinearitas 

menyatakan hubungan antar sesama variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Deteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam 

model regresi dapat dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation 

Factor) dan tolerance. Regresi bebas dari multikolinearitas jika besar 

nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. 
1
Maka dapat dinyatakan 

bahwa tidak terjadi multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 

                                                           
 

1
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IMB0.001SPSS 23,  

Edisi 8.Cet. 8 (Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), 103. 
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          Tabel 4.4 

      Hasil Uji Multikolinieritas  

 
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26, 2025 

   

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh nilai 

tolerance > 0,10 (dengan X1 = 0,295 ; X2 = 0,295) maka dapat 

dikatakan diantara variabel tidak terjadinya multikolinearitas. Jika 

dilihat dari hasil perhitungan VIF, bahwa nilai VIF pada semua 

variabel X < 10 (dengan X1 = 3.391 ; X2 = 3.391). Jadi, dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas 

antara variabel independen dalam model regresi dan dapat digunakan 

dalam penelitian ini. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa 

varians dari setiap variabel sama untuk semua pengamatan. Uji 

heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Uji Park dengan cara pemangkatan terhadap residual, lalu di lakukan 

transformasi LN. Adapun hasil dari uji tersebut dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Park 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.468 2.415  1.022 .309 

Lingkungan 
keluarga 

-.113 .135 -.143 -.833 .407 

Motivasi -.020 .195 -.017 -.101 .920 

a. Dependent Variable: LN_RES 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26, 2025 

Berdasarkan hasil Uji heteroskedastisitas melalui Uji Park pada 

tabel diatas, dapat dihat bahwa nilai sig pada masing-masing variabel 

X1= 0.407 > 0,05 ; X2 = 0.920 > 0,05 bernilai lebih dari > 0.05 semua. 

dan dapat dikatakan bahwa hal ini menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi pada penelitian ini dan 

variabel-variabel independen dapat dinyatakan tidak mengalami 

heteroskedastisitas. 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan keluarga dan motivasi terhadap minat berwirausaha pemuda 

Desa Adi Jaya. Analisis regresi linier berganda dipilih untuk menganalisis 

pengajuan hipotesis dalam penelitian ini. 

a. Uji Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient 

berdasarkan output SPSS versi 26 terhadap ketiga variabel lingkungan 

keluarga dan motivasi terhadap minat berwirausaha ditunjukkan pada 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.6 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.264 1.128  2.007 .047 

LINGKUNGAN KELUARGA .503 .063 .605 7.956 .000 

MOTIVASI .395 .091 .329 4.332 .000 

a. Dependent Variable: MINAT BERWIRAUSAHA 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26, 2025 

Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat diketahui model 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut ini: 

 

Persamaan regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut ini: 

1) Nilai konstanta sebesar 2.264 ini berarti apabila variabel pengaruh 

lingkungan  keluarga dan motivasi nilai konstantanya 

diasumsikan bernilai 0 maka nilai  minat berwirausaha pemuda 

2.264 

2) Koefesien regresi pengaruh lingkungan keluarga (X1) sebesar 

0,503 maka  memiliki arti bahwa apabila ada kenaikan 1% 

variabel pengaruh lingkungan  keluarga akan menyebabkan 

kenaikan pada minat berwirausaha sebesar 0,503 

3) Koefesien regresi motivasi (X2) sebesar 0,395 maka memiliki arti 

bahwa  apabila ada kenaikan 1% variabel motivasi akan 

menyebabkan kenaikan pada  minat berwirausaha sebesar 

0,395 

Y= 2.264+0.503X1 +0,395X2 
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b. Uji t ( Uji Parsial) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 

antara variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-sendiri) dengan 

variabel terikat (Y). Pengujian ini menggunakan taraf signifikansi 

0,05. Untuk menentukan t tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada 

signifikansi (a : 2 ) 0,025 dengan menggunakan rumus  t-tabel = t (a/2; 

n-k). 
2
Berikut ini hasil uji t variabel modal (X1) dan variabel teknologi 

(X2) :  

Tabel 4.7 

Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.264 1.128  2.007 .047 

LINGKUNGAN 
KELUARGA 

.503 .063 .605 7.956 .000 

MOTIVASI .395 .091 .329 4.332 .000 

a. Dependent Variable: MINAT BERWIRAUSAHA 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26, 2025 

Berdasarkan tabel dan rumus di atas diketahui df = 0,025 ; 112 

maka t-tabel sebesar 1,983 Pedoman yang digunakan untuk menerima 

atau menolak hipotesis yaitu: 

1)  Jika t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak, artinya secara parsial ada  

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2)  Jika t-hitung < t-tabel maka H0 diterima, artinya secara parsial tidak  

ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

                                                           
 

2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,2019),271. 
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Berdasarkan hasil estimasi pada tabel sebelumnya maka berikut 

ini hasil uji t dari masing-masing variabel independen sebagai berikut: 

4. Pengaruh Variabel Lingkungan Keluarga (X1) Terhadap Minat 

Berwirausaha  Pemuda (Y) 

Dari hasil analisis didapat nilai sig. variabel (XI) sebesar 

0,000 < 0,05. Dan  nilai t-hitung (7,956) > t-Tabel (1,983), maka 

Dapat disimpulkan secara parsial  terdapat pengaruh antara 

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. 

5. Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Dari hasil analisis didapat nilai sig. variabel (X2) sebesar 0, 

000 < 0,05. Dan  nilai t-hitung (4.332) > t-tabel (1.983), maka 

Dapat disimpulkan secara parsial  terdapat pengaruh antara 

motivasi terhadap minat berwirausaha. 

Berdasarkan hasil Uji t dapat disimpulkan bahwa pada variabel 

lingkungan keluarga dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

variabel minat berwirausaha. 

c. Uji F (Uji Simultan) 

Uji ini di lakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas 

atau variabel independen yang ada dalam model memiliki pengaruh 

yang secara bersama-sama terhadap variabel terikat atau variabel 

dependen. secara bersama-sama terhadap variabel terikat atau variabel 

dependen. Penelitian ini menggunakan taraf signifikasi (a) 5%. Untuk 

menentukan F-tabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan 
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menggunakan rumus F tabel = F (k ; n-k). Jika nilai F-hitung ˃ F-tabel 

maka variabel independen secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dan apabila F-hitung 

˂ F-tabel maka variabel independen secara simultan (bersama-sama) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
3
. Berikut ini 

adalah hasil uji F: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 547.526 2 273.763 237.278 .000b 

Residual 129.222 112 1.154   
Total 676.748 114    

a. Dependent Variable: MINAT BERWIRAUSAHA 

b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, LINGKUNGAN KELUARGA 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26, 2025 

Berdasarkan hasil analisis model regresi di atas diketahui nilai 

signifikan untuk pengaruh XI dan X2 secara bersama-sama terhadap Y 

adalah sebesar 0,000. Diketahui nila F- hitung sebesar 237.278 dan nilai 

F-tabel 3.07, sehingga nilai F-hitung (237.278) > F tabel (3.07 ) dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka Dapat simpulkan bahwa XI 

dan X2 secara bersama-sama  berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha pemuda Desa Adi Jaya (Y). 

d. Koifisien Determinasi 

Adjusted R Square adalah R Square yang telah disesuaikan, 

adjusted R Square digunakan untuk melihat seberapa besar 

kemampuan variabel X (variabel independent) mempengaruhi variabel 

                                                           
 

3
 Rochmat Aldy, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS”, (Ponorogo: 

WADE Group, 2016),272 
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Y (variabel dependen) dan lazimnya ini yang paling akurat. Adjusted R 

Square digunakan karena Adjusted R-squared meningkat hanya jika 

variabel independen signifikan dan mempengaruhi variabel dependen. 

Sedangkan apabila variabel independen ditambahkan maka R square 

meningkat, meskipun variabel independennya tidak signifikan dan 

tidak pernah menurun. Semakin besar koefisien determinasi 

menunjukkan semakin baik kemampuan variabel X menerangkan 

variabel Y. Berikut ini adalah hasil dari Adjusted R Square: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .899a .809 .806 1.07413 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, LINGKUNGAN KELUARGA 

 Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26, 2025 

 

Dari tabel di atas menunjukkan nilai koefisien Adjusted R 

Square sebesar 0,806 yang memiliki arti bahwa kontribusi variable 

lingkungan keluarga dan motivasi terhadap minat berwirausaha adalah 

sebesar 80,6%, menurut Sugiyono dalam ketentuan nilai interpretasi 

koefisien Adjusted R Square nilai 80,6% masuk kedalam kategori 

pengaruh tinggi/kuat dan sisa 19,4% dijelaskan oleh variabel diluar 

penelitian.
4
 

 

 

                                                           
 

4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,  

2019), 241 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, hasil uji validitas 

menggunakan metode Corrected item-Total Correlation menunjukkan bahwa 

terdapat 18 item yang seluruhnya valid, karena hasil nilai t-hitung > t-tabel 

(0,361). Dapat disimpulkan bahwa, pernyataan sebanyak 18 butir item adalah 

pernyataan valid.  

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai Cronbach Alpha, dimana 

hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha dari seluruh 

variabel  yaitu (0.921) > 0,60, yang berarti bahwa kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel tersebut reliabel atau andal. Berikut 

penjelasan atas jawaban dari  hipotesis penelitian :  

1. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha 

Pemuda 

Hasil penelitian pada variabel X1 bahwa variabel lingkungan 

keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 

pemuda Desa Adi Jaya. Dibuktikan dengan variabel Lingkungan Keluarga 

(XI) memiliki  nilai signifikansi (Sig) 0.000 pada tabel coefficients dengan 

nilai a derajat signifikansi 0.05 artinya 0.000 < 0.05 dan nilai t-hitung lebih 

besar dari t-tabel yaitu 7.956 > 1.983. sehingga dapat disimpulkan 

lingkungan keluarga sangat  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha pemuda Desa Adi Jaya. 

Pernyataan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut; bahwa 

dari 115 responden pada pernyataan Anggota keluarga anda memberikan 
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dukungan moral atau emosional yang kuat saat anda ingin membangun 

usaha yang menyatakan sangat setuju 49% ; setuju 64% ; kurang setuju 

1% ; tidak setuju 0% ; sangat tidak setuju 1%. Dari total data tersebut 

disimpulkan dengan rata-rata skor 23% menyatakan setuju sampai sangat 

setuju bahwa Anggota keluarga anda memberikan dukungan moral atau 

emosional yang kuat saat anda ingin membangun usaha. Pada pernyataan 

Anggota keluarga anda memberikan informasi atau pengalaman tentang 

kewirausahaan yang bermanfaat bagi saya yang menyatakan sangat setuju 

49% ; setuju 60%; ks 2% ; tidak setuju 1% ; sangat tidak setuju 1%. Dari 

total data tersebut disimpulkan dengan rata-rata skor 22,6% menyatakan 

setuju sampai sangat setuju bahwa orang tua harus memberikan informasi 

atau pengalaman tentang kewirausahaan. Pada pernyataan Suasana di 

rumah mengajarkan anda pentingnya bekerja keras untuk mencapai tujuan 

anda menjadi wirausahawan yang menyatakan sangat setuju 53% setuju 

61% ; ks 1% ; tidak setuju 1% ; sangat tidak setuju 0%. Dari total data 

tersebut disimpulkan dengan rata-rata skor 23,2 menyatakan setuju sampai 

sangat setuju bahwa pentingnya orang tua mengajarkan kerja keras pada 

anak untuk mencapai tujuan. Pada Anda sering melihat anggota keluarga 

anda dalam bekerja keras, yang menginspirasi anda untuk berwirausaha 

yang menyatakan sangat setuju 59% ; setuju 54% ; ks 1% ; tidak setuju 

0%: sangat tidak setuju 1%. Dari total data tersebut disimpulkan dengan 

rata-rata skor 23% menyatakan setuju sampai sangat setuju. Pada 

pernyataan Keadaan ekonomi keluarga anda yang menginspirasi anda 
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untuk menjadi lebih mandiri secara finansial melalui kewirausahaan yang 

menyatakan sangat setuju 47% setuju 51% ; ks 9% ; tidak setuju 5% ; 

sangat tidak setuju 3%. Dari total data tersebut disimpulkan dengan rata-

rata skor 23 menyatakan setuju sampai sangat setuju. Pada pernyataan 

Dalam budaya Anda ada norma yang menganggap bahwa menjadi 

wirausahawan merupakan suatu prestasi yang baik. yang menyatakan 

sangat setuju 40% setuju 65% ; ks 7% ; tidak setuju 2% ; sangat tidak 

setuju 1%. Dari total data tersebut disimpulkan dengan rata-rata skor 23 

menyatakan setuju sampai sangat setuju. . Pada Keluarga anda menyakini 

bahwa kewirausahaan merupakan cara yang efektif untuk memperbaiki 

kualitas hidup dan meningkatkan kesejahteraan yang menyatakan sangat 

setuju 64% setuju 49% ; ks 2% ; tidak setuju 0% ; sangat tidak setuju 0%. 

Dari total data tersebut disimpulkan dengan rata-rata skor 23 menyatakan 

setuju sampai sangat setuju. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 

menyebabkan lingkungan keluarga dapat mempengaruhi minat 

berwirausaha yaitu dengan adanya Suasana di rumah mengajarkan anda 

pentingnya bekerja keras untuk mencapai tujuan anda menjadi 

wirausahawan. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata tertinggi atas 

pernyataan yang diberikan kepada responden dengan skor rata rata 23,2. 

Sedangkan item pernyataan yang memiliki skor terendah pernyataan 

Anggota keluarga anda memberikan informasi atau pengalaman tentang 
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kewirausahaan yang bermanfaat bagi saya dengan nilai rata-rata skor 

sebesar 22,6. 

Hasil uji analisis data yang sudah dilakukan, diperoleh hasil yang 

sesuai  dengan teori Buchori Alma yaitu lingkungan keluarga adalah 

faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk menjadi wirausaha. 

Kepribadian  seseorang mulai terbentuk dari lingkungan keluarga, 

dimana orang tua memiliki peran penting baik secara langsung maupun 

tidak langsung dalam menentukan arah masa depan anak-anak mereka, 

termasuk dalam hal  berwirausaha. Peran penting lingkungan keluarga 

dalam memberikan  dorongan dan dukungan kepada anaknya untuk 

membentuk sikap dan persepsi dalam dirinya. Dengan begitu interaksi 

yang terjadi dalam lingkungan keluarga memberikan pengaruh yang besar 

pada pemikiran dan keputusan anak untuk kedepannya.
5
 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Choiruddien Musthofa pada tahun 2023 yang berjudul” pengaruh 

motivasi wirausaha, lingkungan keluarga, dan pendidikan Kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa”, memberikan hasil bahwa 

lingkungan Keluarga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat  berwirausaha.
6
 

 

 

                                                           
 

5
 Alma, Buchari. Kewirausahaan. Bandung: Alfabeta, 2011. 

 
6
 Musthofa, Choiruddien. "Pengaruh Motivasi Wirausaha, Lingkungan Keluarga Dan 

Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa." Skripsi Universitas Islam 

Neger Raden Mas Said Surakarta, 2023. 
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2. Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Pemuda 

Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua bahwa variabel 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 

pemuda Desa  Adi Jaya. Dibuktikan dengan variabel Motivasi 

Berwirausaha (X2) memiliki  nilai signifikansi (Sig.) 0.000 pada tabel 

Coefficients dengan nilai a (derajat  signifkansi) 0.05 artinya 0.000 < 0.05 

dan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 4.332 > 1.983. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa motivasi sangat  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha pemuda Desa Adi Jaya. 

 Pernyataan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut; bahwa 

dari 115 responden pada pernyataan Bahwa menjadi wirausahawan 

merupakan cara terbaik untuk mencapai kemandirian finansial yang 

menyatakan sangat setuju 53% ; setuju 60% ; kurang setuju 2% ; tidak 

setuju 0% ; sangat tidak setuju 0%. Dari total data tersebut disimpulkan 

dengan rata-rata skor 23% menyatakan setuju sampai sangat setuju. Pada 

pernyataan Berwirausaha akan membantu Anda mencapai lebih banyak 

tujuan pribadi di masa depan. yang menyatakan sangat setuju 55% ; setuju 

60%; ks 0% ; tidak setuju 0% ; sangat tidak setuju 0%. Dari total data 

tersebut disimpulkan dengan rata-rata skor 23% menyatakan setuju sampai 

sangat setuju. Pada Berwirausaha merupakan cara terbaik untuk 

membuktikan kemampuan diri anda dan mencapai tujuan pribadi anda 

yang menyatakan sangat setuju 60% setuju 54% ; ks 1% ; tidak setuju 0% ; 

sangat tidak setuju 0%. Dari total data tersebut disimpulkan dengan rata-
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rata skor 23% menyatakan setuju sampai sangat setuju. Pada pernyataan  

Keinginan untuk mandiri secara finansial mendorong anda untuk 

membangun usaha yang menyatakan sangat setuju 49% ; setuju 64% ; ks 

1% ; tidak setuju 1%: sangat tidak setuju 1%. Dari total data tersebut 

disimpulkan dengan rata-rata skor 23% menyatakan setuju sampai sangat 

setuju. Pada pernyataan Kebutuhan yang mendorong anda untuk memulai 

wirausaha yang menyatakan sangat setuju 51% setuju 64% ; ks 0% ; tidak 

setuju 0% ; sangat tidak setuju 0%. Dari total data tersebut disimpulkan 

dengan rata-rata skor 23 menyatakan setuju sampai sangat setuju.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang 

menyebabkan motivasi dapat mempengaruhi minat berwirausaha yaitu 

dengan adanya motivasi Berwirausaha merupakan cara terbaik untuk 

membuktikan kemampuan diri anda dan mencapai tujuan pribadi anda. 

Hal ini dapat dilihat dari skor tertinggi atas pernyataan yang diberikan 

kepada responden dengan menyatakan 60% sangat setuju . 

Hasil uji analisis data yang sudah dilakukan, diperoleh hasil yang 

sesuai  dengan teori Buchori Alma bahwa motivasi adalah kemauan untuk 

berbuat sesuatu sedangkan motif adalah kebutuhan, keinginan, dorongan 

atau impuls. Menurut Barelson dan Steiner motivasi merupakan semua 

kondisi perjuangan atau usaha yang dilakukan secara beragam yang 

digambarkan sebagai  harapan, keinginan, kebutuhan, dorongan, dan yang 

lainnya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu peran motivasi dalam 

berwirausaha itu sangat penting karena dalam motivasi terdapat motif vang 
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membantu mendorong dalam  mencapai keberhasilan. Ketika semakin 

banyak motivasi yang dimiliki dan didapatkan oleh seseorang maka akan 

semakin tinggi minat terhadap berwirausaha
7
. 

Hasil penelitian in sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ahmad Hamim pada tahun 2020 yang berjudul ” pengaruh motivasi 

dan  pengetahuan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Ponorogo Angkatan tahun 

2016”, memberikan hasil bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat berwirausaha.
8
 

3. Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Terhadap Minat 

Berwirausaha Pemuda 

Hasil penelitian mendukung hipotesis ketiga bahwa variabel 

lingkungan keluarga, dan motivasi, berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha berwirausaha pemuda Desa Adi Jaya. 

Penelitian ini  menghasilkan nilai F-hitung sebesar 237.278 dan (sig) 0,000. 

Sehingga, hipotesis diterima, dengan ketentuan F-hitung > F-tabel (237.278 > 

3.07) dan (sig) 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat didimpulkan 

bahwa variabel lingkungan keluarga dan motivasi  berwirausaha sama-

sama berpengaruh terhadap minat berwirausaha, sehingga memungkinkan 

untuk memperkirakan atau memprediksi variabel minat berwirausaha 

dengan menggunakan dua variabel independen. 

                                                           
 

7
 Fahmi, Kewirausahaan. Teori. Kasus Dan Solusi. Bandung:Alfabeta,2014, h13 

 
8
 Hamim, Ahmad."Pengaruh Motivasi Dan Pengetahuan Terhadap Minat Berwirausaha 

Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam lain Ponorogo Angkatan Tahun 2016." 

Skripsi Institut Agama Islam NegeriPonorogo, 2020. 
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Hasil uji analisis data yang sudah dilakukan, diperoleh hasil yang 

sesuai  dengan teori Buchori Alma bahwa minat berwirausaha dipengaruhi 

oleh  beberapa faktor diantaranya yaitu faktor environment yang 

menyangkut  variabel lingkungan keluarga, faktor sosiological yang 

menyangkut variabel  motivasi. dan faktor personal yang menyangkut 

variabel kepribadian. Dimana lingkungan keluarga memiliki peran 

signifikan dalam memberikan dukungan untuk membentuk nilai-nilai dan 

sikap yang mendasari minat berwirausaha.  Sementara motivasi 

mencerminkan dorongan internal dan eksternal yang mendorong 

mahasiswa untuk ikut terlibat dalam aktivitas berwirausaha.  

 Sedangkan kepribadian sebagai dimensi psikologis yang memiliki 

peran  penting dalam membentuk sikap dan kesiapan seseorang untuk 

terjun dalam  dunia berwirausana. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh  Yuliana Bulan, dkk pada tahun 2022 yang berjudul “ pengaruh 

kepribadian  wirausaha, motivasi, dan lingkungan keluarga terhadap 

minat berwirausaha pada mahasiswa Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu) Politik Universitas Mulawarman Samarinda Angkatan 

2017-2020”, memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara simultan antara kepribadian wirausaha, motivasi, dan 

lingkungan keluarga pada minat berwirausaha mahasiswa.
9
 

                                                           
 

9
 Bulan, Yuliana, Finnah Fourgoniah, and Tuti Wediawati. "Yuliana Bulan, Finnah 

Fourgoniah, and Tuti Wediawati, "Pengaruh Kepribadian Wirausaha, Motivasi Dan Lingkungan 

Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil olah data dan pembahasan yang dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis Uji F, secara bersama-sama menunjukan bahwa, 

lingkungan keluarga, dan motivasi wirausaha berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat berwirausaha pemuda Desa Adi Jaya.  

2. Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Dibuktikan dalam Uji t dengan hasil t hitung > nilai t tabel 

serta  nilai signifikansi < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

lingkungan keluarga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha pemuda (Y). Hal ini bisa terjadi apabila lingkungan 

keluarga memberi pengaruh atau mendukung untuk berwirausaha. 

3. Motivasi wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Dibuktikan dengan hasil Uji t hitung  > nilai t tabel serta nilai 

signifikansi < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi wirausaha 

(X2)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 

pemuda (Y).  

 

 

 

                                                                                                                                                               
Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman Samarinda Angkatan 2017-2020." 

NUSANTARA:Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 9, no. 1 (2022) 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis data bahwa lingkungan keluarga dan motivasi sangat 

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pemuda Desa Adi 

Jaya,  maka dari itu saran bagi pemerintah desa agar dapat mengadakan 

program penyuluhan atau pelatihan bagi orang tua dan keluarga pemuda 

mengenai pentingnya dukungan dan motivasi dari keluarga terhadap minat 

berwirausaha  anak- anak mereka dan juga pemerintah desa bisa 

menyelenggarakan program  pelatihan berwirausaha yang melibatkan 

para ahli atau praktisi di bidang wirausaha dan orang tua agar selalu selalu 

mengjarkan atau menanamkan rasa kerja keras kepada anak untuk 

mencapai tujuan yang sukses karena melihat harpan anak yang di ambil 

dari skor responden yang paling tinggi yaitu tentang orang tua harus  

mengajarkan atau menanamkan rasa percaya diri dalam bekerja keras 

kepada anak. 

2. Bagi pemuda harus berani mengubah mindset tidak hanya untuk menjadi 

seorang pekerja saja, tetapi juga mempertimbangkan untuk mulai 

berwirausaha karena dengan berwirausaha para pemuda akan mendapatkan 

beberapa manfaat bagi diri dan juga orang-orang di sekitarnya serta juga 

bisa berpartisipasi dalam memajukan perekonomian nasional lewat 

penciptaan lapangan pekerjaan baru era sekarang dengan cara 

memanfaatkan media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya 
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sebagai alat promosi dan penjualan. Banyak bisnis yang bisa dimulai 

hanya dengan modal smartphone dan koneksi internet di zaman sekarang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, Pada penelitian in peneliti hanya menguji 

pengaruh variabel motivasi dan lingkungan keluarga. Ole sebab itu, saran 

peneliti untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

menambahkan variasi variabel independent lain yang mempengaruhi 

variabel dependent. Contohnya seperti ekspektasi pendapatan,pembiayaan, 

lingkungan sosial, dan variabel-variabel lainnya. Serta peneliti selanjutnya 

juga bisa meneliti subjek yang berbeda guna melengkapi literatur yang ada 
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